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ABSTRAK

Pemilihan supplier obat di RSIA Mutia Sari Duri merupakan bagian yang
penting di dalam aktivitas pembelian karena akan berdampak pada kualitas dan
ketersediaan bahan baku, efisiensi biaya pengeluaran dan kelancaran sirkulasi
keuangan rumah sakit. Namun dokter sebagai pemberi keputusan pada pemilihan
supplier obat masih mengalami kesulitan untuk menentukan alternatif terbaik
yang akan dipilih karena banyaknya kriteria penentu yang dipertimbangkan,
banyaknya supplier obat yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan
serta kurang objektifnya dalam memberikan data hasil analisa.

Sistem yang dibangun adalah sistem pendukung keputusan pemilihan
supplier obat menggunakan metode ELECTRE (elimination et choix traduisant la
realite). Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemograman Visual
Basic 6.0 dan database Microsoft Office Access.

Berdasarkan pengujian, sistem ini mampu menangani banyak
perbandingan aternatif supplier obat. Selain itu data yang dihasilkan lebih
objektif dan menghemat waktu dalam pemilihan supplier obat yang
terkomputerisasi.

Kata kunci : Electre, Sistem Pendukung K eputusan, Supplier Obat
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ABSTRACT

The selection of drug suppliersisimportant part in the purchasing activity
in RSA Mutia Sari Duri because it has impact on the quality and availability of
raw materials, production cost efficiency and the financial circulation of the
Hospital. But, the doctor as man in charge in RS A Mutia Sari Duri are still have
many difficulties to determining best alternatives. There are some criterias to be
considered, such as : advantages and disadvantages of each drug suppliers and
lack of objectivity in data analysis.

The designed system is a decision support system of drug supplier
selection using ELECTRE method (elimination et choix traduisant la realite). This
system was built using programming language Visual Basic 6.0 and Microsoft
Office Access database.

Pursuant to examination, the system is capable to handle multiple
comparisons of alternative drug suppliers. In addition, the results of this system
are more objective, need lesstime to operate it in selecting drug supplier.

Keywords : Electre, Decision Support System, Drug Supplier
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Obat merupakan salah satu kebutuhan kesehatan yang paling nyata dan
paling dirasakan oleh pasien yang berkunjung ke fasilitas kesehatan. Saat ini
permintaan obat di masyarakat sudah semakin meningkat. Masyarakat sudah
semakin paham akan perlunya mengkonsumsi obat jika merekajatuh sakit.

Ketika mereka sakit, biasanya mereka langsung berobat kepada dokter
baik di praktek pribadi, klinik, rumah sakit sampa pada puskesmas. Setelah
berobat resep dokter yang mereka dapatkan biasanya langsung mereka bawa ke
apotik untuk membeli obat atau ke toko obat jika merupakan obat bebas tanpa
resep dokter. Ketersediaan obat di rumah sakit terkait erat dengan kualitas layanan
kesehatan yang diberikan oleh rumah sakit tersebut. Keberadaan obat yang
dibutuhkan, akan membantu merawat bahkan memberikan kehidupan bagi
sekolompok pasien.

Demikian pesatnya permintaan akan obat-obatan membuat Rumah Sakit
Ibu dan Anak (RSIA) Mutia Sari Duri memiliki kecenderungan untuk memilih
lebih dari satu supplier obat, dimana calon supplier yang akan dijadikan sebagai
pemasok pada RSIA Mutia Sari Duri yaitu : Abbott Indonesia, APL, Bernofarma,
Bintang Toedjoe, DPI, Gracia Pharmindo, GHF, Interbat, KPL, Kimia Farma,

MBF, Sido Muncul, TSP, Takeda Indonesiadan TNF.



Hal ini disebabkan pemenuhan aspek antisipasi pada kebutuhan obat yang
sering berubah dengan kondisi yang kurang menentu. Keadaan ini membawa
RSIA Mutia Sari Duri kebingungan dalam memilih supplier obat yang akan
dijadikan sebagai pemasok pada RSIA Mutia Sari Duri khususnya kepada dokter
yang memberikan keputusan pada permasalahan pemilihan supplier obat, karena
proses pemilihan supplier merupakan bagian yang penting di dalam aktivitas
pembelian karena berdampak pada kualitas dan ketersediaan bahan baku, efisiensi
biaya pengeluaran, dan kelancaran sirkulasi keuangan rumah sakit.

Pemilihan aternatif ini dapat disebut sebagai permasalahan terstruktur dan
tidak terstruktur. Disebut terstruktur karena sebagian dari permasalahan ini dapat
dipecahkan oleh prosedur perhitungan terkomputerisasi. Disisi lain, masalah ini
disebut tidak terstruktur karena terdapat beberapa keputusan dari managemen
dengan skala penilaian subyektif.

Untuk mengatass hal tersebut diperlukan suatu sistem pendukung
keputusan (SPK) yang dapat mengakomodir kriteria-kriteria yang diantaranya
indikasi obat (suatu kondisi penyakit yang dapat diobati dengan obat tersebut
dengan kata lain obat tersebut digunakan, diperuntukkan atau ditujukan oleh apa
dan sigpa), khasiat obat (manfaat yang ditimbulkan dari mengkonsumsi obat
tersebut bagi pasien), efek samping obat (suatu reaksi yang tidak diharapkan dan
berbahaya yang diakibatkan oleh suatu pengobatan. Efek samping obat, seperti
halnya efek obat yang diharapkan, merupakan suatu kinerja dari dosis atau kadar
obat pada organ sasaran), merek obat terbagi atas dua yaitu (merek dagang adalah

obat yang diproduksi oleh perusahaan obat yang telah dipatenkan dan merek



generik adalah obat yang merupakan tanggung jawab pemerintah dalam
mengupayakan kesehatan masyarakat), harga obat (harga obat yang ditawarkan
oleh supplier) dan garansi obat (pemberian jaminan dari supplier apabila terdapat
kemasan obat yang rusak) yang termasuk kepada penilaian pemilihan supplier.
Proses pemilihan supplier dilakukan dengan metode Electre (elimination et choix
traduisant la realite), yaitu dengan melakukan outranking menggunakan
indifference, defference dan threshold.

Adapun keluaran dari SPK ini berupa ranking dan informasi yang dipilih
secara objektif bagi pengambil keputusan yang dapat dijadikan acuan untuk
mengambil keputusan dalam proses pemilihan supplier obat.

Model pengambilan keputusan dan pemodelan sistem dituangkan dalam
suatu aplikasi yang mana nantinya akan dimanfaatkan oleh RSIA Mutia Sari Duri
dalam memenuhi kebutuhan yang berkesinambungan terhadap obat serta menjalin
hubungan yang lebih baik dengan supplier penyedia obat. Proses pengadaan obat
menjadi lebih mudah dan efisien, dengan demikian ketersediaan akan obat dapat
terus terjaga.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Citra Meryana bahwa dengan
menggunakan metode Electre memperlihatkan hasil yang dapat diterima oleh para
pembuat keputusan dan yang paling penting telah memberikan perankingan
lengkap alternatif dalam project, karena di dalam metode Electre menggunakan
indikasi dan nilai-nilai threshold, concordance dan discordance dengan memilih
aternatif yang lebih disukai dari kriteria dan tidak menyebabkan suatu level

penolakan ketidakpuasan untuk setiap kriteria.(Meryana, 2007)
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Rumusan M asalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun aplikasi

sistem pendukung keputusan pemilihan supplier obat menggunakan metode

Electre dengan studi kasus di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Mutia Sari Duri.

13

Batasan Masalah

Batasan yang digunakan dalam penelitian ini agar pembahasan yang

dilakukan tidak terlalu luas yaitu :

1)

2)

Data yang diambil untuk pengambilan keputusan hanya berdasarkan pada
beberapa penilaian dari dokter dan apoteker bersangkutan yang melipuiti :
a Indikasi Obat.

b. Khasiat Obat.

c. Efek Samping.

d. Merek Obat.

e. HargaObat.

f. Garans Obat.

Supplier yang datang pada RSIA Mutia Sari Duri ini jumlahnya banyak,
namun penulis hanya mempergunakan 15 supplier antara lain : Abbott
Indonesia, APL, Bernofarma, Bintang Toedjoe, DPI, Gracia Pharmindo,
GHF, Interbat, KPL, Kimia Farma, MBF, Sido Muncul, TSP, Takeda

Indonesiadan TNF.



3) Pada kasus pemilihan supplier obat, kriteria yang telah ditentukan tidak
digunakan untuk semua jenis obat hanya di asumsikan pada satu jenis obat
sgja

1.4 Tujuan TugasAkhir
Sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Supplier Obat (SPK-PSO) pada RSIA Mutia Sari Duri untuk
menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan terkomputerisasi.
15  Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini terdiri dari enam bab yang disusun dengan
sistematika penulisan sebagai berikut :
BABI. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang pelaksanaan penelitian, rumusan
masalah yang dihadapi, batasan yang digunakan, tujuan tugas akhir
yang hendak dicapai melalui penelitian ini serta sistematika penulisan.
BABII. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan
penelitian yang diangkat, yang terdiri dari pembahasan mengenai
konsep sistem, sistem pengambilan keputusan dan bahan yang terkait
dengan metode Electre.
BABIIl. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai tahapan dalam pelaksanaan

penelitian tugas akhir. Tahapan penelitian tugas akhir dimulai dari



BAB IV.

BAB V.

BAB VI.

identifikasi permasalahan hingga diperoleh kesimpulan dari penelitian
dan saran yang dapat dipergunakan oleh pihak perusahaan maupun
oleh pendliti-pendliti selanjutnya.

ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini beris tentang analisa data yang telah diolah dengan
menggunakan metode Electre yang akan digunakan untuk memilih
supplier obat dari beberapa alternatif sesuai dengan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini beris penjelasan mengenai implementasi yang terdiri dari:
batasan implementasi, lingkungan implementasi, analisa hasil,
pengujian sistem dan kesimpulan pengujian.

PENUTUP

Bab ini berisi kesmpulan yang dihasilkan dari pembahasan tentang
sistem pendukung keputusan pemilihan supplier obat menggunakan
metode Electre dan beberapa saran sebagai hasil akhir dari penelitian

yang telah dilakukan.



BAB I

LANDASAN TEORI

21  Sistem Pendukung Keputusan

Konsep sistem pendukung keputusan diperkenalkatarpa kali oleh
Michael S. Scoott Morton pada tahun 1970-an deng#itah management
decision system (Daihani, 2001)

SPK dirancang untuk mendukung seluruh tahap pebiggamkeputusan
mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih dasagrelevan, dan menentukan
pendekatan yang digunakan dalam proses pengamkgpotusan, sampai
mengevaluasi pemilihan alternatif.

SPK digunakan untuk membantu mempercepat dan nmemagah proses
pengambilan keputusan dengan tujuan untuk membaetgambil keputusan
dalam menentukan alternatif keputusan dari hasijpahan informasi-informasi
yang tersedia melalui model-model pengambil kertus
2.1.1 Definisi Sistem Pendukung K eputusan

Sistem pendukung keputusaatau decision support system adalah
management information system yang dirancang untuk menunjang pengambilan
keputusan yang menyangkut area permasalahan tervégtt individu tertentu
atau sekelompok individu. SPK merupakan sistem gmbgan keputusan
terhadap permasalahan atau pekerjaan yang sifateya terstruktur yaitu
permasalahan yang masih bisa dipecahkan berdasariaisa kuantitatif dan

sebagian lagi bisa dipecahkan secara pemogrargaryadi & Ramdhani, 2000).
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Untuk memberikan pengertian yang lebih mendalbeherapa defenisi
dari berbagai ahli Turban dan kawan-kawan, 2005)
1. Man dan Watsan, sistem pendukung keputusan menurut mereka adalah
suatu sistem interaktif, yang membantu pengambgukesan melalui
penggunaan data dan model-model keputusan untuk ecadrkan
masalah-masalah yang sifatnya terstruktur dan tielaskruktur.
2. Maryan Alavi dan H.Albert Napier, sistem pendukung keputusan
merupakan suatu prosedur pemrosesan data dan adoriyang
berorientasi pada penggunaan model untuk menghasilkerbagai
jawaban yang dapat membantu manajemen dalam pengarképutusan.
Sistem ini harus sederhana, mudah dan adaptif.
3. Litlle, sistem pendukung keputusan adalah suatu sistermiasi berbasis
komputer yang menghasilkan berbagai alternatif #egmn untuk
membantu manajemen dalam menangani berbagai pdamasayang
terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggan data dan model.
2.1.2 Komponen Sistem Pendukung K eputusan

Suatu sistem pendukung keputusan memiliki tiga istdva utama yang
menentukan kapabilitas teknis sistem pendukung tkepo tersebut, yaitu
subsistem manajemen basis data, subsistem manajbage model, dan

subsistem perangkat lunak penyelenggara di@agyd#di & Ramdhani, 2000).
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Basis Data Basis Model

Basis Basis R .
Data Model Piranti Lunak

Manajemen
Penyelenggara Dialog

<=
r

Tugas Lingkungan
Y
‘ Pengguna ‘

Gambar 2.1. Komponen-komponen sistem pendukungksgmul

Pada gambar 2.1 dapat dilihat komponen-kompomsens pendukung
keputusan serta hubungan antara masing-masing kmmptersebut. Berikut
penjelasannya Siryadi & Ramdhani, 2000)

1. Subsistem manajemen basis datidbase)

Subsistem manajemen basis data merupakan kompdprknp8nyedia

data bagi sistem. Data dimaksud disimpan dalamuspahgkalan data

(database). Melalui pangkalan data inilah data dapat diardbiigan cepat.

2.  Subsistem manajemen basis modadel base)

Keunikan dari SPK adalah kemampuannya dalam meggagikan data

dengan model-model keputusan. Kalau pada pangldd#ay organisasi

data dilakukan oleh manajemen pangkalan data, malean hal ini ada
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2.13

fasilitas tertentu yang berfungsi sebagai pengdbeidagai model yang
disebut dengan pangkalan modebdel base).

Subsistem perangkat lunak penyelenggara diaiss §ystem interface)
Dalam SPK ada fasilitas yang mampu mengintegrassigiem terpasang
dengan pengguna secara interaktif. Fasilitas atdnsistem ini dikenal
sebagai subsistem dialog. Melalui subsistem dialogah sistem
diartikulasikan dan diimplementasikan sehingga geng atau pemakai
dapat berkomunikasi dengan sistem yang dirancang.

L angkah-langkah Pembangunan SPK

Menurut Dadan Umar Daihani, pada dasarnya untuk baegun suatu

SPK dikenal delapan tahapan, yaitu :

1.

Perencanaan

Pada tahap ini, yang paling penting dilakukan ddakerumusan masalah
serta penentuan tujuan dibangunnya SPK. Langkahmirupakan
langkah awal yang sangat penting, karena akan rmeéaen pemilihan
jenis SPK yang akan dirancang serta metode peratekging akan
dipergunakan.

Penelitian

Berhubungan dengan pencarian data serta sumyeeydag tersedia.
Analisis

Dalam tahap ini termasuk penentuan teknik pendekat@ng akan

dilakukan serta sumber daya yang dibutuhkan.

[1-4
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1)

2)

3)

Perancangan

Pada tahap ini dilakukan perencangan dari ketigpsisiem utama SPK
yaitu subsistem basis data, subsistem model dasisseim dialog.
Konstuksi

Tahap ini merupakan kelanjutan dari perancangamami ketiga
subsistem yang dirancang digabungkan menjadi SR

Implementasi

Tahap ini merupakan penerapan SPK yang dibanguda Rshap ini
terdapat beberapa tugas yang harus dilakukan yesting, evaluasi,
penampilan, orientasi, pelatihan dan penyebaran.

Pemeliharaan

Merupakan tahap yang harus dilakukan secara teem&ms untuk
mempertahankan keadaan sistem.

Adaptasi

Dalam tahap ini dilakukan pengulangan terhadappehaliatas sebagai
tanggapan terhadap perubahan kebutuhan pemakai.

Manfaat SPK

Menurut Turban, manfaat SPK diantaranya adalah :

Mendukung pemecahan masalah yang kompleks

Menyediakan kemampuan utk mencoba berbagai stragelgisi dan
melihat hasil dengan cepat dan objektif

Menyediakan peluang untuk melihat kemungkinan sdlasu dan belajar

darinya—> bisa utk training manajer baru
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4) Memfasilitasi komunikasi antar manajer dan menitkga kerja tim

5) Meningkatkan kendali dan kinerja manajemen

6) Menghemat biaya

7) Menghasilkan keputusan yang objektif

8) Meningkatkan efektivitas manajerial

9) Meningkatkan produktivitas analis

2.2  Multiple Criteria Decision Making (MCDM)

Multiple criteria decision making (MCDM) adalah suatu metode
pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatibaik dari sejumlah
alternatif berdasarkan beberapa kriteria terteftiieria biasanya berupa ukuran-
ukuran, aturan-aturan atau standar yang digunakiamdoengambilan keputusan.

Berdasarkan tujuannyaMCDM dapat dibagi menjadi 2 model
(Zimmermann, 1991) : multi attribute decison making (MADM) dan multi
objective decision making (MODM).

KarakteristikMCDM yaitu:

1) Terdapat lebih dua atribut dan kriteria yang sakaogfliktual : pemenuhan
kepuasan yang satu menyebabkan pengurangan kapyarsglain (trade
off)

2) Terdapat lebih dua alternatif solusi keputusan

3) Konflik : Intrapersonal dan Interpersonal
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Ada beberapa fitur umum yang akan digunakan da\&@DM (Janko,
2005), yaitu :

a. Alternatif, alternatif adalah obyek-obyek yang kexth dan memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih oleh penganeipilitusan.

b. Atribut, atribut sering juga disebut sebagai kagaktik, komponen, atau
kriteria keputusan. Meskipun pada kebanyakan kaiteersifat satu level,
namun tidak menutup kemungkinan adanya sub kriyema berhubungan
dengan kriteria yang telah diberikan.

c. Konflik antar kriteria, beberapa kriteria biasang@empunyai konflik
antara satu dengan yang lainnya, misalnya kritkeantungan akan
mengalami konflik dengan kriteria biaya.

d. Bobot keputusan, bobot keputusan menunjukkan keygamt relatif dari
setiap kriteria, W = (W W, ..., W,). padaMCDM akan dicari bobot
kepentingan dari setiap kriteria.

e. Matriks keputusan, suatu matriks keputusan X yaegikuran m x n,
berisi elemen-elemen ;X yang merepresentasikan rating dari alternatif
Ai (i=1,2, ..., m) terhadap kriteriggG= 1,2, ..., n).

Matriks keputusan pada MCDM dapat dilihat pada Gan2i2, dimana :

A . Setvariabel alternatif keputusan (@, a....a,)

C . Setkriteria keputusam(c,, C3, . .. ... &)

Vij : Nilai alternatif i (i = 1, ..n) di-evaluaglenganj (j =1, 2....m)
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Gambar 2.2. Matriks Keputusan MCDM

Proses analisis kebijakan membutuhkan adanya ikritesebelum
memutuskan pilihan dari berbagai alternatif yang.alriteria menunjukkan
defenisi masalah yang belum konkret dan terkadaaggdap sebagai sasaran
yang akan dicapai. Analisis atas kriteria penilagiiakukan untuk memperoleh
seperangkat standar pengukuran, untuk kemudiadildya sebagai alat dalam
membandingkan berbagai alternatBuryadi dan Ramdhani, 2000)

2.2.1 Sifat-sifat padaMCDM
Sifat-sifat yang harus diperhatikan dalam memilifitekia pada setiap
persoalan pengambilan keputusan adalah sebagaiberi

1. Lengkap, sehingga dapat mencakup seluruh aspeikgei@am persoalan
tersebut. Suatu set kriteria disebut lengkap apalsiét ini dapat
menunjukkan seberapa jauh seluruh tujuan dapgpalica

2. Operasional, sehingga dapat digunakan dalam ana$#iat operasional
ini mencakup beberapa pengertian, antara lain ladaddawa kumpulan
kriteria ini harus mempunyai arti bagi pengambipkiisan, sehingga ia
benar-benar dapat menghayati implikasinya terhadtgpnatif yang ada.

Selain itu, jika tujuan pengambilan keputusan inarus dapat
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dipergunakan sebagai sarana untuk memberikan peajel untuk

meyakinkan pihak lain, maka kumpulan kriteria inaris dapat

dipergunakan sebagai sarana untuk memberikan peajelatau untuk

berkomunikasi. Operasional ini juga mencakup gif@pat diukur. Pada

dasarnya sifat dapat diukur ini adalah untuk :

a. Memperoleh distribusi kemungkinan dari tingkat praian kriteria
yang mungkin diperoleh (untuk keputusan dalam ké&pastian)

b. Mengungkapkan preferensi pengambil keputusan atascapaian
kriteria

3. Tidak berlebihan, sehingga menghindarkan perhitariggrulang. Dalam
menentukan set kriteria, jangan sampai terdapderiai yang pada
dasarnya mengandung pengertian yang sama.

4.  Minimum, agar lebih mengkomprehensifkan persoalaBalam
menentukan sejumlah kriteria perlu sedapat mungiengusahakan agar
jumlah kriterianya sesedikit mungkin. Karena semakanyak kriteria
maka semakin sukar pula untuk menghayati persaddagan baik, dan
jumlah perhitungan yang diperlukan dalam analiskana meningkat
dengan cepat.

Beberapa model pengambilan keputusan pada dasaerngambil konsep
pengukuran kualitatif dan kuantitatif. Pendekatamarkitatif pada dasarnya
merupakan upaya penggambaran dunia nyata melattuksbentuk matematis

dan dilakukan melalui pendekatan pemodelan secaranmatis.
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Berikut ini diberikan ilustrasi antara pengambil&eputusan Kkriteria
tunggal dan pengambilan keputusan kriteria majemmilelalui pendekatan
paradigma konsep dasar model matematisnya.

1) Paradigma Kriteria Tunggal

Max{f(x)[e x(A}: 4 {t’fl a,...a,|

. ") (2.1)
Hubungan Dominasi :

fla)> f(b) =aPb (a Preferb)

fla)= f(b) =alb (aIndifferent b) 2.2)

Melalui analisa pengambilan keputusan kriteria gatgsetiap hubungan
preferensi antar alternatif dibandingkan denganl laamsara lebih disukainya
suatu alternatif (P prefer) dan tidak berbeda (I kdifferent)

2) Paradigma Multikriteria

U’m{}l (x). £, (). £ () / (x),.... £ ()| x(4 :

(2.3)
Hubungan Dominasi :
vh f,(a)> f,(b) = aPDb(aPreferb)
vh f,(a)= f,(b) = alb (a Indifferent b)
E ; :3 ; j:J :i:} TaRb@dcomparabili®) (2.4)

Melalui analisis pengambilan keputusan kriteria emajk, setiap
hubungan preferensi antar alternatif dibandingkaasilh antara, lebih
disukainya suatu alternatif (P prefer), tidak berbeda (I +ndifferent), dan

tidak dapat dibandingkan (Rlrcomparability).
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2.2.2 Konsep Dasar MCDM
Untuk menghadapi pengambilan keputusan kriteriaemak (nulti
criteria decison making atau MCDM) maka konsep dasar pemilihan dapat
diuraikan sebagai berikut :
a. Dominasi
Bila kriteria penilaian dituliskan sebagai (X2, Xs,...,Xn) maka alternatif
a disebut mendominasi alterndbifika dan hanya jika :
Xi (@) > X; (b) untuk setiap i = 1,2,3,..., n sedangkan palingjksesatu
Xi (@) > X (b). Jika terdapat suatu alternatif yang mendomialsrnatif
lain, maka dengan mudah dapat dipilih alternatifgygerbaik, akan tetapi,
kondisi ini jarang dengan mudah ditemui di duniaatay yang paling
sering terjadi adalah satu alternatif memiliki njang lebih baik untuk
beberapa kriteria, tetapi buruk pada beberaparirit@nnya.
b. Leksikografi
Cara pemilihan dengan cara ini adalah sebagaidierik
Alternatif a akan lebih disukai daripada alterndiifika :

1. X,(a)z X,(5). atau
2. X,(a)z X,(b), i=123,..,k dan
X, (a)z X, () untuk beberapa

<+ k+l

k=123,..n-1. (2.5)

Dengan kata lain alternati lebih disukai darb, semata-mata untuk
kriteria pertama (X, alternatifa mempunyai nilai yang lebih baik dari

alternatif b, tanpa memperhatikan bagaimana baik buruknya péaia
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kriteria yang lain. Baru apabila alternaiflanb sama baiknya, maka £X

digunakan sebagai pembanding; dan seterusnya.

Kekurangan metode ini adalah bila satu alternaldht mempunyai
nilai terbaik pada (¥, maka alternatif tersebutlah yang dipilih, tanpa
memperhatikan bagaimana nilai alternatif terseladapkriteria lainnya,
padahal mungkin amat jelek.

c. Tingkat Aspirasi

Untuk melakukan pemilihan diantara beberapa altérrdapat pula
ditentukan tingkat aspirasi yang harus dicapai adlrnatif tersebut.
Akan tetapi, pada situasi lain, mungkin akan difdrdoahwa tidak ada
satu alternatif pun yang dapat memenuhi selurugk#in aspirasi yang
ditentukan atau sebaliknya, setelah seleksi masidapat beberapa
alternatif yang memenuhi, sehingga cara ini tidanjamin diperolehnya
suatu alternatif terbaik.

Bila terdapat beberapa kriteria penilaian, progasilthan bukanlah suatu
hal yang mudah dilakukan, meskipun dalam pemilitersebut tidak terdapat
unsur ketidakpastian. Kesulitan ini disebabkan kkangada umumnya antara satu
kriteria dengan kriteria yang lainnya bersifat sglibertentangan. Yang jadi
persoalan adalah seberapa jauh kita bersedia nkelalpertukaran antara kriteria
yang saling bertentangan tersebut.

2.2.3 Klasifikas Solus MCDM
MasalahMCDM tidak selalu memberikan suatu solusi unik, peraeda

tipe bisa jadi akan memberikan perbedaan so\osin, 1981).
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a. Solus ideal, kriteria atas atribut dapat dibagi menjadi 2 gate yaitu
kriteria yang nilainya akan dimaksimalkan (katedarieria keuntungan),
dan kriteria yang nilainya akan diminimumkan (katedriteria biaya).
Solusi ideal akan memaksimumkan semua kriteriagbiay

b. Solus non-dominated, solusi ini sering juga dikenal dengan nama solusi
Pareto-Optimal. Solusfeasible MCDM dikatakan non-dominated jika
tidak ada solusfeasible yang lain yang akan menghasilkan perbaikan
terhadap suatu atribut tanpa menyebabkan degergadai atribut yang
lainnya.

c. Solusi yang memuaskan, solusi yang memuaskan adalah himpunan bagian
dari solusi-solusifeasible dimana setiap alternatif melampaui semua
kriteria yang diharapkan.

d. Solus yang lebih disukai, solusi yang disukai adalah solusi non-dominated
yang paling banyak memuaskan pengambil keputusan.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuketemaykan masalah
MCDM, antara lain :
1) Smple Additive Weighting Method (SAW)
2) Weighted Product (WP)
3) Elimination Et Choix Traduisant La Realite (ELECTRE)
4) Technique for Order Preference by Smilarity to Ideal Solution (TOPSS)
5) Analytic Hierarchy Process (AHP)
Pada permasalahan untuk penyelesaian pemistpiier obat di RSIA

Mutia Sari Duri metode yang digunakan adalah meEédere.
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23 Metode ELECTRE (ELimination Et Choix TRaduisant larealitE)
2.3.1 Pengertian Metode ELECTRE

“ELimination Et Choix TRaduisant la realitt” (ELECTRE) atau
“Elimination and Choice that Trandating Reality” pertama kali diperkenalkan
oleh Bernard Roy (1968). Metode ini berdasarkan konsep perankingatalui
perbandingan berpasangan antar alternatif pad@rikrityang sesuai. Suatu
alternatif dikatakan mendominasi alternatif yanghiga jika satu atau lebih
kriterianya melebihi (dibandingkan dengan kritedei aternatif yang lain) dan
sama dengan kriteria lain yang tersisa.

Metode ini mampu untuk mengatasi kriteria disk@atdp kuantitatif dan
kualitatif secara umum dan menyediakan perankingamgkap alternatif.
Permasalahan harus diformulasikan untuk memilier@étif yang lebih disukai
dari kriteria dan tidak menyebabkan suatu levelofsan ketidakpuasan untuk
setiap kriteria. Indikasi dan nilathreshold, concordance dan discordance
digunakan dalam metode ini.

Ada dua bagian utama untuk sebuah aplikbeitre :

1. Pembangunan satu atau beberapa hubungan outramyking, bertujuan
untuk membandingkan dengan cara yang menyelurudakan setiap
pasangan.

2. Sebuah prosedur eksploitasi yang menguraikan rekdase yang
diperoleh pada tahap pertama. Sifat rekomendagjanerng pada

persoalan yang dibahas : memilih, ranking atawasbrt
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MetodeElectre telah menerangkan dan telah diaplikasikan padsopkmn

pemilihan suatu proyek. Eksperimen dengan menggumaketode Electre

memperlihatkan bahwa hasilnya dapat diterima obeta pembuat keputusan dan

yang paling penting telah memberikan arti dan Ketan dari perankingan

project.

Persoalan pengambilan keputusan dari perangkingatu spemilihan

supplier obat tidaklah seperti persoalan pengambilan kepntuyang lain,

tantangannya adalah minimal ada dua alasan :

1.

1)

2)

Tidak ada kriteria tunggal yang mencukupi untuk gagasi pengaruh
pada setiap pilihasupplier obat, dengan kata lain persoalannya memiliki
multi kriteria.

Tidak terdapat pengambil keputusan tunggal, sesimy@ perankingan
supplier obat memerlukan konsensus dari kelompok pengakepilitusan
tersebut.

L angkah-langkah Metode ELECTRE

Langkah-langkah dari metodi#ectre adalah :

Membentuk perbandingan berpasangan setiap altechatetiap kriteria
(Xj). Nilai ini harus dinormalisasikan ke dalam suakala yang dapat

diperbandingkan {J :

ce X dengani=1,2,..,m;danj=1,2, ..., n. (2.6)
ij = m

szij

i=1

Menghitung faktor kepentingan (bobot) pada setrpika :
\/ij :\/\/j X Xij (2.7)
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3) Menentukanconcordance set dandiscordance set dari tiap-tiap alternatif
yang tersedia.

a. Keadaan kesesuaiamoficordance) adalah keadaan dimana kriteria
dari suatu alternatif mengungguli kriteria darieafiatif yang lain,
kemudian faktor kepentingan (bobot) dari kriterigersebut
dijumlahkan.

b. Sedangkan ketidaksesuaiadis¢ordance) adalah keadaan dimana
kriteria dari suatu alternatif diungguli oleh krigedari alternatif yang
lain.

Suatu kriteria dalam suatu alternatif termasokcordance adalah apabila:
C, ={K[X\ 2 X,}  untukk=1,23,.n 2.8)
Keterangan :

Cj = Concordance set dari pasangan alternatif i dan j
Xik = Nilai performansi alternatif i pada kriteria-ke

Sebaliknya, komplementer dari subset ini adatibcordance, yaitu

apabila :

D, ={K[X, <X,}  untukk=123,.n (2.9)
Keterangan :

D;; = Discordance set dari pasangan alternatifdan a

Xik = Nilai performansi alternatif i pada kriteria-ke
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4) Menentukan indeksoncordance dan indeksliscordance.
a. Indeksconcordance
Nilai dari indeksconcordance dapat ditentukan dengan menjumlahkan
bobot-bobot yang termasuk dalantoncordance set, secara

matematisnya adalah :

C, =) (2.10)
K eCj;
Keterangan :

Cij = Indeksconcordance untuk pasangan dan a
Wi = Bobot kriteria k
W = Jumlah total bobot
b. Indeksdiscordance
Nilai dari indeksdiscordance d; dapat ditentukan dengan mencari nilai
maksimum dari rasio antara selisih nilgidan x pada tiap kriteria

dibagi dengan selisih maksimum untuk kriteria teute

Dy = Max V,, - Vi (2.11)
Max {{Vu - W |}
Keterangan :

Dj = Indeksdiscordance untuk pasangan dan @
Xik = Nilai performansi alternatif i pada kriteria ek
5) Menentukan matriks dominarconcordance dan matriks dominan

discordance
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a. Matriks dominarconcordance
Matriks dominanconcordance dapat dibangun dengan nildéreshold

(c), yaitu dengan membandingkan setiap indeksordance dengan

nilai threshold.
Fi= | 1Jkag=c
0 Jika @ ¢ (2.12)
Keterangan :
fij = Nilai matriks dominamoncordance
cj = Indeksconcordance untuk pasangan dan @
¢ = Nilai threshold concordance
Dimana nilaithreshold ¢ :
c = m (2.13)

b. Matriks dominardiscordance
Untuk membangun matriks dominaliscordance juga menggunakan

bantuan nilathreshold, yaitu :

1 Jika Diz d
G =

0 Jika Dij (2.14)
Keterangan :

gj = Nilai matriks dominarliscordance untuk pasangan dan a
dj = Indeksconcordance untuk pasangan dan @

d = Nilai threshold concordance
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dimana nilaithreshold d :

IADILY
_ =1 =1 (2.15)
m(m - 1)

6) Menentukan matriks dominaagregat
Langkah selanjutnya adalah menentukan matriks damiagregat, di
mana setiap elemennya merupakan perkalian antaaesl matriks

dominanconcordance dan matriks dominadiscordance, sebagai berikut :
E; =F G, (2.16)
Keterangan :

e; = Nilai matriksdominan agregat untuk pasangan dan a

fij = Nilai matriks dominaroncordance untuk pasangan dan a

gj = Nilai matriks dominaraliscordance untuk pasangan dan @

7) Menjumlahkan baris dalam matriks domirsnegat
Matriks dominaragregat memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif,
yaitu bila ¢ = 1 maka alternatif;amerupakan pilihan yang lebih baik
daripada @ Nilai akhir didapatkan dengan menjumlahkan balatam
matriks dominaragregat yang memiliki jumlah g= 1. Dengan demikian

alternatif terbaik adalah yang paling mendominésraatif lainnya.
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Perbandingan M etode Electre dan M etode Promethee
Metode Electre & Promethee merupakan metodeMCDM yang
menggunakan prinsip outranking untuk merangkingradtif, kombinasi antara
kemudahan penggunaan dan pengurangan komplekBdkksanaannya dengan
membandingkan berpasangan antar alternatif agaankieg alternatif dengan
memperhatikan jumlah kriteria.
Perbandingan antara kedua metode, dapat dilibagaeberikut :
1. MetodeElectre
a) Indikasi dan nilaithreshold, concordance dandiscordance digunakan
dalam metode ini.
b) Mampu untuk mengatasi kriteria diskrit pada kuatifitdan kualitatif
secara umum dan menyediakan perankingan lenglapatif.
c) Indeks ini memiliki rentang (0-1), menyediakan kag penilaian
kredibilitas untuk setiap hubungan outranking
d) Metode ini memiliki pandangan yang jelas dari al&if dengan
mengeliminasi yang kurang disukai, terutama menygken ketika
bertemu dengan kriteria yang sedikit dengan jundliérnatif yang

luas.
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2. MetodePromethee

a)

b)

Tidak terdapat hierarki permasalahan dimana hakamgat penting
untuk dapat melihat permasalahan dengan lebih baik.

Pada pemberian bobot tidak ada arahan khusus yaraj digunakan
dalam pembobotan.

Terdapat enam tipe preferensi

Promethee merupakan metode outranking nonparametric

Untuk suatu set alternatif yang terbatas (tiaprétief dalam hubungan
nilai outranking untuk merangking alternatif sesdangan preferensi

yang dipilih (bobot).
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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan sistematika tahapan penelitian yang

harus dilakukan selama pembuatan tugas akhir. Berikut merupakan penjelasan

MULAI

STUDI PUSTAKA

X

PENELITIAN
AWAL

L

ANALISA <}

dari metodologi penelitian.

| Penormalisasian |

I—MWt—.lWl

Bobot

==
Menentukan dan

Menghitung Indeks

Concordance & ~
Discordance Tidak

>

Menentukan
Matriks Dominan

>
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Matriks Dominan
Agregat
¥
Menjumliahkan
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Matriks Agregat

X

PERANCANGAN
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IMPLEMENTASI

x

PENGUJIAN
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KESIMPULAN -
DAN SARAN o
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Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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Berdasarkan gambar 3.1 metodologi penelitian dalam pengerjaan tugas
akhir meliputi limatahapan, yaitu :
3.1  Studi Pustaka

Studi pustaka berfungsi untuk mendukung penelitian yang akan
dilaksanakan. Pengumpulan teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini
merupakan kegiatan dalam studi pustaka. Teori-teori bersumber dari buku, jurnal
dan pendlitian yang terkait dengan sistem pendukung keputusan dan metode
Electre.

3.2  Penditian Awal

Penelitian dilakukan untuk mengetahui lebih detail tentang informasi-
informasi yang dibutuhkan berkaitan dengan supplier obat. Berdasarkan informasi
tersebut maka didapat tahap penyel esaian masalah yang ada sehingga pembahasan
dalam penelitian ini menjadi terarah.

Disini, Penulis melakukan wawancara dengan Dr. Suhatman, MARS dan
dengan salah seorang apoteker yaitu : Yoshika Syafitri S.Si.,Apt. yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi yang akan berguna dalam pembuatan analisa dan
penerapan metode Electre dalam pemilihan supplier obat pada RSIA Mutia Sari
Duri. Dari data-data tersebut dijadikan acuan sebagai bahan untuk menyelesaikan
sistem dalam tugas akhir ini.

3.3 Analisa

Analisa permasalahan berkaitan dengan mengidentifikasi kebutuhan dalam

suatu penelitian. Analisa dapat terbagi lagi atas beberapa tahapan, antara lain

sebagal berikut :
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3.3.1 AnalisaSistem Lama

Analisa sistem lama diperlukan untuk mengetahui prosedur-prosedur awal

dalam kasus yang sedang diteliti, agar dapat dibuatkan sistem baru yang

diharapkan akan menyempurnakan sistem yang lama.

Di RSIA Mutia Sari Duri, sistem lama yang terjadi dalam pemilihan

supplier obat yaitu :

a)

b)

d)

Supplier obat mendatangi RSIA Mutia Sari Duri yang bertujuan untuk
mempromosikan obat yang akan mereka jual kepada pihak RSIA Mutia
Sari Duri. Sebelumnya mereka harus melapor terlebih dahulu atau
mengkonfirmas kepada perawat yang piket untuk menemui dokter yang
akan mereka datangi, apakah dokter tersebut bisa ditemui atau tidak.
Perawat piket akan menghubungi dokter yang bersangkutan/yang akan
didatangi oleh supplier obat tersebut baik itu dokter umum, dokter
spesialis dalam, dokter spesialis kandungan maupun dokter anak.

Dokter akan memberi izin kepada medical representative atau biasa
disebut dengan Rep (Nama yang biasa digunakan untuk menyebut armada
penjualan diperusahaan farmasi dalam pemasaran obat-obatan) apabila
dokter yang bersangkutan tidak sibuk atau tidak lagi ada pasien dan
sebaliknya.

Setelah dokter memberikan izin maka perawat piket akan memberi tahu
kepada Rep untuk dapat menemui dokter yang akan mereka datangi.

Di ruangan dokter, Rep langsung mempromosikan barang dagangannya

yang telah dicetak ke dalam buku berupa katalog. Di dalam katalog telah
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f)

332

tertera berbagai macam obat besertakan khasiatnya. Di ruangan dokter-lah
semua data berupa obat-obat yang ditawarkan supplier terkumpul dari
berbagai pemasok.

Disinilah dokter harus memberikan suatu keputusan, supplier mana yang
tepat dan sesua berdasarkan kebutuhan dan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya oleh dokter bersangkutan.

Apabila dokter tadi telah menemukan supplier obat yang cocok sesuai
dengan kriteria, maka dokter memberikan memo kepada apoteker untuk
menghubungi supplier obat dan membeli obat yang telah ditawarkannya.
Namun disini, di mana proses pemilihan supplier obat belum
terkomputerisasi, supplier terpilih ditunjuk langsung oleh dokter, artinya
proses pemilihan ini bersifat subyektif, ddlam ha ini berarti proses
tersebut tidak dapat dimasukkan ke dalam algoritma. Sebagai usulan, akan
dikembangkan sebuah model pemilihan supplier dengan menggunakan
metode Electre. Di mana model ini dapat diterjemahkan ke dalam sebuah
algoritma, yang nantinya dapat diaplikaskan ke dalam bahasa
pemrograman. Sehingga proses pemilihan ini dapat dilakukan dengan
lebih cepat dengan lebih objektif melalui bantuan komputer.

Analisa Sistem Baru

Setelah menganalisa sistem lama, maka tahapan dapat dilanjutkan dengan

menganalisa sistem yang baru. Analisa dalam pembuatan sistem ini menggunakan

metode Electre serta penggunaan data flow diagram untuk menganalisa

kebutuhan sistem.
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Sesuai dengan data-data yang telah di dapatkan di RSIA Mutia Sari Duri,

nantinya akan di inputkan ke dalam sistem baru yang akan dibangun dengan

menggunakan metode El ectre, dimanalangkah-langkahnya adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penormalisasian, gunanya data yang telah di dapatkan akan dibandingkan
secara berpasangan setiap kriterianya yang menghasilkan suatu skala
untuk diperbandingkan.

Menghitung faktor kepentingan (bobot) pada setiap kriteria, dimana hasil
dari penormalisasian dikalikan dengan bobot preferensi yang membentuk
matriks V.

Menentukan concordance set dan discordance set dari tiap-tiap alternatif
yang tersedia, yang dilakukan melalui taksiran terhadap relas
perankingan.

Menentukan indeks concordance dan indeks discordance, dimana indeks
concordance menunjukkan penjumlahan bobot-bobot kriteria yang mana
aternatif A lebih disuka daripada alternatif B, demikian sebaliknyaindeks
discordance yang tidak disukai.

Menentukan matriks dominan concordance dan matriks dominan
discordance. Pada tahap ini menggunakan ambang batas (threshold)
dimana alternatif A dapat memiliki kesempatan untuk dominasi jika
concordance dan discordance indeks melebihi ambang batas (threshold).
Menentukan matriks dominan agregat, yang menunjukkan urutan
preferensi dari alternatif-alternatif yang mengindikasikan bahwa alternatif

A lebih disukai dari pada aternatif B .
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7)  Menjumlahkan baris dalam matriks dominan agregat, dimana pada baris
dalam matriks dominan agregat yang memiliki jumlah 1 dengan demikian
alternatif terbaik adal ah yang paling mendominasi aternatif lainnya.

34 Perancangan

Setelah melakukan analisa, maka kemudian dilanjutkan dengan
perancangan sistem berdasarkan analisa permasalahan yang telah dilakukan
sebelumnya.

3.4.1 Perancangan Basis Data

Setelah menganalisa sistem yang akan dibuat, maka tahap selanjutnya
adalah analisa dan perancangan basis data yang menggunakan entity relationship
(ER) Diagram untuk melengkapi komponen sistem.

3.4.2 Perancangan Struktur Menu

Rancangan struktur menu diperlukan untuk memberikan gambaran
terhadap menu-menu atau fitur pada sistem yang akan dibangun.
3.4.3 Perancangan Antar Muka (I nterface)

Untuk mempermudah komunikas antara system dengan pengguna, maka
perlu dirancang antar muka (interface). Dalam perancangan interface hal
terpenting yang ditekankan adalah bagaimana menciptakan tampilan yang baik
dah mudah dimengerti oleh pengguna.

3.4.4 Perancangan Tabel
Perancangan tabel dimaksudkan sebagai tempat penyimpanan data dalam

database system yang akan digunakan dalam membangun sistem.
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3.5 Implementasi

Implementasi merupakan tahapan untuk pembuatan program analisa dan
penerapan metode Electre dalam pemilihan supplier obat pada RSIA Mutia Sari
Duri. Maka, akan diketahui apakah analisa dan penerapan metode Electre dalam
pemilihan supplier obat pada RSIA Mutia Sari Duri yang dibuat benar-benar dapat
menghasilkan tujuan yang diharapkan.

Dimana bahasa pemrograman yang digunakan untuk
mengimplementasikan sistem pendukung keputusan pemilihan supplier obat ini
dengan Visual Basic 6.0.

3.6 Pengujian

Tahapan pengujian dilakukan bila tahapan implementas analisa dan
penerapan metode Electre dalam pemilihan supplier obat pada RSIA Mutia Sari
Duri telah dilakukan. Pada tahap ini dilakukan pengujian secara fungsional,
Pengujian fungsional merupakan pengujian yang berhubungan dengan kinerja
sistem secara intern, berupa respon sistem terhadap user, uji fungsi atau menu
yang terdapat pada sistem, dan uji kerja sistem.

3.7 Kesimpulan dan Saran

Pada bagian ini, beris kessmpulan mengena hasil evaluasi dari seluruh
kegiatan yang dilakukan dalam melakukan penelitian terhadap analisa dan
penerapan metode Electre dalam pemilihan supplier obat pada RSIA Mutia Sari
Duri. Pada tahap ini juga diberikan saran-saran untuk pengembangan dan

pengelolaan sistem |ebih lanjut.
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BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada perancangan sistem pendukung keputusan, aanakésnegang
peranan yang penting dalam membuat rincian sistar. PAnalisa perangkat
lunak merupakan langkah pemahaman persoalan sebakmgambil tindakan
atau keputusan penyelesaian hasil utama. Sedangkap perancangan adalah
membuat rincian sistem hasil dari analisa menjaghtik perancangan agar
dimengerti oleh pengguna.

Setelah mempelajari tentang metode-metode mengeatam pendukung
keputusan pada bab sebelumnya, bab ini akan letnkudkan pada penjelasan
mengenai analisis sistem pendukung keputusan y&ag diterapkan untuk
mencari permasalahan yang terjadi pada kasus pemsupplier obat dengan
menggunakan metod#ectre.

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem dilakukan oleh analis untuk menesmiysroses yang harus
dikerjaakan untuk memecahkan permasalahan-perrhasalayang ada. Sasaran
yang dilakukan setelah dilakukan tahap analisiesisadalah untuk meyakinkan
bahwa analis sistem telah berjalan pada jalur yemgr.

4.1.1 Analisa Sistem Lama

Analisa terhadap sistem yang lama dilakukan untekdapatkan sebuah
aplikasi yang dapat mewakili sistem yang sudah selda dapat mengatasi

kelemahan sistem lama.
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Berdasarkarresearch yang dilakukan oleh penulis di RSIA Mutia Sari
Duri, terdapat 15 (Lima Belas) alternastipplier obat yang dipilih sebagai
pemasok obat-obatan pada RSIA Mutia Sari Duri, tdi@nlima belas alternatif
supplier obat tersebut yaitu Abbott Indonesia, APL, Bernof® Bintang
Toedjoe, DPI, Gracia Pharmindo, GHF, Interbat, KRimia Farma, MBF, Sido

Muncul, TSP, Takeda Indonesia dan TNF.

Pada proses pemilihaapplier obat, data variabel yang mendukung untuk
pemilihansupplier obat tersebut adalah indikasi obat, khasiat addak samping

obat , merek obat, harga obat dan garansi obat.

Penjelasan tentang enam variabel tersebut akarhatibpada sub bab

berikutnya.

Adapun sistem lama yang terjadi dalam pemilisgplier obat yaitu :

a) Beberapa pemasok ataupplier obat mendatangi RSIA Mutia Sari Duri
yang bertujuan untuk mempromosikan obat yang akemreka jual kepada
pihak RSIA Mutia Sari Duri. Sebelumnya mereka haneapor terlebih
dahulu atau mengkonfirmasi kepada perawat yang pikiik menemui
dokter yang akan mereka datangi, apakah doktertterdisa ditemui atau
tidak.

b) Perawat piket akan menghubungi dokter yang bersdaagkatau yang
akan didatangi oleBupplier obat tersebut baik itu dokter umum, dokter
spesialis dalam, dokter spesialis kandungan madpkier anak.

c) Dokter akan memberi izin kepadaedical representative atau biasa
disebut dengaRep (Nama yang biasa digunakan untuk menyebut armada
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penjualan diperusahaan farmasi dalam pemasaranobatn) apabila
dokter yang bersangkutan tidak sibuk atau tidak kap pasien dan
sebaliknya.

d) Setelah dokter memberikan izin maka perawat pikahamemberi tahu
kepadaRep untuk dapat menemui dokter yang akan mereka datang

e) Di ruangan dokterRep langsung mempromosikan barang dagangannya
yang telah dicetak ke dalam buku berupa katalogddlam katalog telah
tertera berbagai macam obat besertakan khasidbnyaangan dokter-lah
semua data berupa obat-obat yang ditawarkgplier terkumpul dari
berbagai pemasok.

Disinilah dokter harus memberikan suatu keputusapplier mana yang
tepat dan sesuai berdasarkan kebutuhan dan krymig telah ditentukan
sebelumnya oleh dokter bersangkutan.

f)  Apabila dokter tadi telah menemukaupplier obat yang cocok sesuai
dengan kriteria, maka dokter memberikan memo kepgddeker untuk
menghubungsupplier obat dan membeli obat yang telah ditawarkannya.
Namun disini, di mana proses pemilihasupplier obat belum
terkomputerisasisupplier terpilih ditunjuk langsung oleh dokter, artinya
proses pemilihan ini bersifat subyektif, dalam Hal berarti proses
tersebut tidak dapat dimasukkan ke dalam algoritma.

4.1.2 Analisa Sistem Baru
Sebagai usulan, akan dikembangkan sebuah modellilpgemsupplier

dengan menggunakan metdélectre. Di mana model ini dapat diterjemahkan ke
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dalam sebuah algoritma, yang nantinya dapat digikian ke dalam bahasa
pemrograman. Sehingga proses pemilihan ini dageitukan dengan lebih cepat
melalui bantuan komputer.

Penulis menggunakan metodi#ectre, karena metodé&lectre ini salah
satu metode yang tercakup dalemalti criteria decison making (MCDM) yaitu
suatu metode pengambilan keputusan untuk menetagkammatif terbaik dari
sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kritegigeritu, sebagaimana kasus
yang dibahas memiliki lebih dari satu kriteria.

Pada perankingan, metoéitectre menggunakanndifference, defference
dan threshold, sedangkan pada penilaian menggunakancordance dan
discordance dengan memilih alternatif yang lebih disukai ayang mendominasi
maupun tidak berdasarkan dari kriteria-kriteriagyéglah ditentukan.

Berikut proses analisa sistem baru, digambar mdlaluchart :

Memilih Alternatif Menentukan Bobot Input Nilai Bobot
Supplier dari Data ) Keputusan dan Fungsi ) Kepentingan )

Proses Electre

Supplier yang MaxMin dari tiap-tiap Alternatif tiap
telah di Inputkan Kriteria Kriteria
A 4
Membentuk
Perbandingan Menghitung Faktor C?:cnoer::::: & Mzr:)enr::tg:(:;n?edzks Menentukan Matriks
Berpasangan Setiap f=Jp1 Kepentingan (Bobot) =Pp{ . Pl -~ . =] Dominan Concordance
S e ; L Discordance Set dari Discordance dari tiap-tiap )
Alternatif di Setiap pada setiap Kriteria } . ; & Discordance
Kriteria Setiap Alternatif Alternatif

Ranking Alternatif Menjumlahkan Baris Menentukan Matriks
Supplier Berdasarkan f§==f dalam Matriks Dominan fe=—— Dominan Aareqat
Nilai Tertinggi Agregat greg

Gambar &lowchart analisa sistem baru
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Sistem baru yang dibangun berdasarfkanchart diatas adalah :

1. Data-datasupplier yang telah didapatkan berdasarkan wawancara dikap
ke dalam sistem yang telah dirancang yang kemudé&an sekiansupplier
yang telah di input dipilih menjadi alternagifpplier.

Adapun alternatifsupplier obat yang telah dijadikan sampel dalam
pembuatan sistem ini adalah :
A1 = PT. Abbott Indonesia
A, = PT. Anugerah Pharmindo Lestari (APL)
Az = PT. Bernofarma
A, = PT. Bintang Toedjoe
As = PT. Dipa Pharmalab Intersains (DPI)
As = PT. Gracia Pharmindo
A7z = PT. Gratia Husada Farma (GHF)
Ag = PT. Interbat
Ay = PT. Konimex pharmaceutical Laboratories (KPL)
Aip = PT. Kimia Farma
A1; = PT. Mahakam Beta Farma (MBF)
A1, = PT. Sido Muncul
A3 = PT. Tempo Scan Pasific (TSP)
A1, = PT. Takeda Indonesia

A5 = PT. Triyasa Nagamas Farma (TNF)
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Dalam memilihsupplier obat yang tepat dari beberapa alternatiig telah
tersedia, maka ditentukan beberapa kriteria, yaitu

Ki: = Indikasi Obat (2 -100)

K, = Khasiat Obat (2 - 100)
Kz = Efek Samping (1 - 100)
K4 = Merek Obat (1 -100)
Ks = Harga Obat (1 - 100)
Ke = Garansi Obat (1 - 100)

2. Menentukan bobot keputusan dan fungsi tujuan makmamg akan digunakan,
dimana kriteria yang telah ditentukan apakah teukdsiteria keuntungan
atau kriteria biaya.

Dengan adanya fungsi maksimal maka semakin baikkunmtenunjang
kualitas layanan kesehatan yang diberikan oleh Rliia Sari Duri kepada
pasien yang berobat.

Dan dengan adanya fungsi minimal akan berdampphkdee kelancaran
sirkulasi keuangan rumah sakit.

Adapun kriteria-kriteria yang termasuk pada funggksimal (kriteria
keuntungan) vyaitu K K, K4 dan Kk, sedangkan kriteria yang termasuk
fungsi minimal (kriteria biaya) yaitu &dan Ks,

Dimana indikator tingkat kepentingan untuk fungsiksimal dinilai dari

0 sampai 100, yaitu :

[EEN
I
w
O
I

Sangat Rendah

I
o
|
ul
©
I

Rendah
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3.

sub

60-79 = Cukup
80-89 = Tinggi
90 - 100 = Sangat Tinggi

Sedangkan indikator tingkat kepentingan untuk iljnimal yaitu :

1-39 = Sangat Tinggi
40-59 = Tinggi

60-79 = Cukup

80-89 = Rendah

90 - 100 = Sangat Rendah

Sistem dalam melakukan proses untuk pengambilantiiepn menggunakan
metodeElectre.
Sistem yang akan dibangun ini terdiri dari tiga komen utama yaitu

sistem manajemen datit@base), subsistem manajemen modebfel base),

dan subsistem manajemen dialagef system interface).

1)

2)

Subsistem manajemen datat@base) merupakan komponen SPK yang
berupa basis data yang berisi kumpulan data-dadd p@ngamatan di
lapangan yang sesuai dengan keperluan pengambgjpntusan. Basis
data tersebut berupa datapplier, data alternatiupplier, data kriteria,
data penilaiasupplier.

Subsistem manajemen modehofel base) merupakan komponen SPK
yang menggunakan modEelectre sebagai basis dari proses pengambilan
keputusan berdasarkan ranking yang dilakukan dengarmitungan

menggunakan nilai-nilai yang telah ditentukan.
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3) Subsistem manajemen dialogus& system interface) merupakan
komponen SPK agar pengguna dapat berkomunikasiadesigtem yang
dirancang. Pada sistem ini bentuknya berupa nferm,masukan, jendela
peringatan dan grafik, yang diusahakan bersifatahuthlam penggunaan
(easy-to-use), mudah diakses, darser friendly.

4.1.3 Ketentuan Pemberian Nilai Dari Tiap Kriteria

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengatedumum dan

selaku direktur umum RSIA Mutia Sari Duri yaitu dan Bapak Dr. Suhatman,
MARS, maka dihasilkan ketentuan tiap-tiap kritegjang termasuk kepada
indikator tingkat kepentingan sangat rendah, rendakup, tinggi dan sangat
tinggi dinilai berdasarkan berikut :

1) Indikasi obat berdasarkan dari : kegunaan, caraakaian, peringatan dan

perhatian, cara penyimpanan, komposisi, kemasguraan penyajian.

Tabel 4.1 Indikator tingkat kepentingan untuk iradikobat

Sangat Sangat
Rendah Cukup Tinggi o
Rendah Tinggi
1.Kegunaa  1.Kegunaan | 1.Kegunaan | 1.Kegunaan | 1.Kegunaan
n 2.Komposisi = 2.Komposisi | 2.Komposisi | 2.Komposisi
2.Komposi | 3.Cara 3.Cara 3.Cara 3.Cara
Si Pemakaian = Pemakaian Pemakaian = Pemakaian
3.Cara 4.Peringatan | 4.Peringatan 4.Peringatan
Pemakaia & & &
n Perhatian Perhatian Perhatian
5.Penyajian | 5.Penyajian @ 5.Penyajian
6.Anjuran 6.Anjuran
7.Cara
Penyimpan
an
8.Kemasan
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2) Khasiat obat berdasarkan dari : memberikan efelerhbshan, tanpa efek
samping yang merugikan, sudah melalui beberapakligjis, ada
sertifikat BPOM, CPOB, CGMP, tercantum tanggal ikl & expired
date.

Tabel 4.2 Indikator tingkat kepentingan untuk kaasbat

Sangat o Sangat
Rendah Cukup Tinggi o
Rendah Tinggi
1.Memb | 1.Memberikan | 1.Memberikan @ 1.Memberikan | 1.Memberi
erikan Efek Efek Efek kan Efek
Efek Kesembuhan  Kesembuhan| Kesembuhan Kesembu
Kesem 2.Tanpa Efek 2.Tanpa Efek 2.Tanpa Efek han
buhan Samping Samping Samping 2. Tanpa
yang yang yang Efek
Merugikan Merugikan Merugikan Samping
3.Sudah 3.Sudah yang
Melalui Melalui Merugik
Beberapa Uji Beberapa Uji an
Klinis Klinis 3.Sudah
4. Tercantum Melalui
Tanggal Beberapa

Produksi & Uji

Expired Date Klinis
4.Tercantu
m
Tanggal
Produksi
&
Expired
Date
5.Ada
Sertifikat
BPOM,
CPOB,
CGMP
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3) Merek obat berdasarkan dari :
produksi, nama yang memproduksi,
mencantumkacustomer service.

Tabel 4.3 Indikator tingkat kepentingan untuk mesbkt

Sangat o
Rendah Cukup Tinggi
Rendah
1.Nomor 1.Nomor | 1.Nomor 1.Nomor
Registrasi Registr Registrasi Registrasi dari
dari asi dari| dari Depkes/BPOM
Depkes/B Depkes/| Depkes/BP | 2.Nama yang
POM BPOM OM Memproduksi
2.Nama | 2.Nama yang 3.Mencantumkan
yang Memproduk | Label Halal
Mempr Si 4.Kode Produksi
oduksi | 3.Mencantum
kan Label
Halal

4) Garansi obat berdasarkan dari : jangka waktu garpeaggantian terhadap

produk yang rusak selama periode garansi,

mencantumkan

nomor registrasi dapkes/BPOM, kode

| eltoelinl,

Sangat
Tinggi

1.Nomor
Registrasi
dari
Depkes/B
POM
2.Nama
Yang
Memprod
uksi
3.Mencantu
mkan
Label
Halal
4.Kode
Produksi
5.Mencantu
mkan
Customer
Service

jamkegyagalan bahan

dalam jangka waktu tertentu, adanya kartu gardoaya ongkos kirim

di tanggung olelsupplier.

Tabel 4.4 Indikator tingkat kepentingan untuk gararat

Sangat S
Rendah Cukup Tinggi
Rendah
1.Jangka 1.Jangka 1.Jangka 1.Jangka

Sangat
Tinggi

1.Jangka

IV-10



Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu

Garansi Garansi Garansi Garansi Garansi
2.Adanya 2.Adanya 2.Adanya 2.Adanya
Kartu Kartu Kartu Kartu
Garansi Garansi Garansi Garansi

3.Pengganti, 3.Penggantian 3.Pengganti
an Terhadap an
Terhadap Produk yang
Rusak
Selama
Sangat o Sangat
Rendah Cukup Tinggi o
Rendah Tinggi
Produk yang Periode Terhadap
rusak garansi produk
selama 4. Biaya yang rusak
periode ongkos selama
garansi Kirim di periode
tanggung garansi
olehsupplier | 4.Biaya
ongkos
kirim di
tanggung
oleh
supplier
5.Jaminan
kegagalan
bahan
dalam
jangka
waktu
tertentu

5) Efek samping obat berdasarkan dari : alergi, kbtagipusing, mual, gemetar,
diare, nyeri otot, sesak nafas, kejang, kerusakamn, demam,
kerusakan hati, mengantuk, stroke/serangan jantuuly, depresi,
rambut rontok, kematian.

Tabel 4.5 Indikator tingkat kepentingan untuk edaknping obat

Sangat Rendah Cukup Tinggi Sangat
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Rendah

1.Pusing
2.Mual
3.Nyeri Otot
4.Demam
5.Alerqi
6.Ketagihan
7.Mengantuk
8.Diare

Sangat
Rendah

6) Harga obat berdasarkan dari :

garansi, efek samping minim, merek terkenal, begidta

1.Pusing
2.Mual
3.Nyeri Otot
4.Demam
5.Alergi
6.Ketagihan
7.Mengantuk
8.Diare

9.Sesak Nafas

Rendah

1.Pusing
2.Mual
3.Nyeri Otot
4.Demam
5.Alerqi
6.Ketagihan
7.Mengantuk
8.Diare
9.Sesak
Nafas
10. Gemetar

Cukup

1.Kejang

2.Kerusak
an Janin

3.Tuli

4.Depresi

5. Rambut
Rontok

6.Kerusaka
n Hati

Tinggi

Tabel 4.6 Indikator tingkat kepentingan untuk hasbat

Sangat
Rendah

1.Harga
Murah
2.Kualitas
Obat bagus
3.Mempunyai
Garansi
4.Efek
Samping
Minim
5.Merek
Terkenal
6.Berkhasiat

Rendah

1.Harga
Murah

2.Kualitas
Obat Bagus

Cukup

1.Harga

Murah

2 .Kualitas

Tinggi

1.Efek
Samping
Minim

Obat Bagus, 2.Merek

3.Mempunya 3.Mempunyai

i Garansi
4.Efek

Samping

Minim
5.Berkhasiat

Garansi

4 Berkhasiat

Terkenal

3.Berkhasiat

Tinggi

1.Kejang
2.Kerusa
kan
Janin
3.Tuli
4.Depresi
5.Rambut
Rontok
6.Kerusa
kan
Hati
7.Stroke

Sangat
Tinggi

Atau
serangan
jantung

8.Kematian

harga murah, kualitas bagus, mempunyai

Sangat
Tinggi

1.Mempu
nyai
Garansi

2.Efek
Sampin
g . .
Minim
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4.1.4 Analisa Data Sistem

Data yang dibutuhkan untuk pembuatan sistem iflahdsebagai berikut :
1. Datasupplier.

Data supplier berisi informasi detail tentangupplier obat yang akan
dipilih menjadi pemasok pada RSIA Mutia Sari Dy@ng terdiri dari
namasupplier, alamatsupplier, telp/hpsupplier, faxs supplier dan tahun

didirikan.
2. Data alternatisupplier

Yaitu nama-namaupplier yang dipilih sebagai sampel yang digunakan
penulis dalam menentukasupplier obat terbaik untuk pemasok obat.
Data alternatifsupplier obat yang digunakan dalam sistem ini adalah
Abbott Indonesia, APL, Bernofarma, Bintang Toedjd2Rl, Gracia
Pharmindo, GHF, Interbat, KPL, Kimia Farma, MBFd&Muncul, TSP,

Takeda Indonesia dan TNF
3. Data kriteria

Data kriteria berupa variabel-variabel yang menjadiuran dalam

pemilihansupplier obat, terdiri dari :

1. Indikasi obat
Definisi . Suatu kondisi penyakit yang dapat dioli@ingan
obat tersebut dengan kata lain obat tersebut
digunakan, diperuntukkan atau ditujukan oleh apa

dan siapa

IV-13



Skala Penilaian :1-100

Fungsi Tujuan  : Maksimal
. Khasiat obat
Definisi : Manfaat yang ditimbulkan dari mengkonsim

obat tersebut bagi pasien

Skala Penilaian :1 - 100

Fungsi Tujuan  : Maksimal

. Efek samping obat

Definisi . Suatu reaksi yang tidak diharapkan darbbhaya
yang diakibatkan oleh suatu pengobatan. Efek
samping obat, seperti halnya efek obat yang
diharapkan, merupakan suatu kinerja dari dosis
atau kadar obat pada organ sasaran

Skala Penilaian :1-100

Fungsi Tujuan  : Minimal
. Merek obat
Definisi . Merek dagang (obat yang diproduksi oleh

perusahaan obat yang telah dipatenkan). Merek
generik (obat yang merupakan tanggung jawab
pemerintah dalam mengupayakan kesehatan
masyarakat).

Skala Penilaian :1 - 100

Fungsi Tujuan  : Maksimal
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5. Harga obat
Definisi : Harga obat yang ditawarkan oklpplier
Skala Penilaian :1 - 100
Fungsi Tujuan  : Minimal
6. Garansi obat
Definisi : Pemberian jaminan apabila terdapat kemasbat
yang rusak
Skala Penilaian :1 - 100
Fungsi Tujuan  : Maksimal
4. Data penilaian supplier
Yaitu berisi nilai-nilai berupa bobot preferenshngatelah ditentukan oleh
dokter pengambil keputusan dimana nilai tersebirtpdikan di setiap
kriteria tiap-tiap alternatif, diantaranya terduiari alternatif supplier,
kriteria, nilai alternatiupplier, bobot preferensi dan fungsi.
4.1.5 Analisa Pengguna
Pengguna yang bisa mengakses agar sistem pendukegtusan
pemilihansupplier obat ini bisa berjalan adalah admin dan dokter.
Admin hanya bertugas menginput, mengubah dan menghdata baik itu
user,supplier, kriteria dan alternatgupplier.
Sedangkan dokter bertugas untuk menentukan nitaattarnatif, kriteria
dan bobot preferensi.

4.1.6 Analisa Sistem Dialog
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Didalam analisa sistem dialog, sistem ini diimpdetasikan melalui gaya
dialog, antara lain :

a. Dialog tanya jawab, misalnya pada data altersagplier yaitu hapus data
alternatifsupplier?

b. Dialog perintah, misalnya pada data alternatipplier yaitu perintah
tambahdan ubah

c. Dialog menu, misalnya menu alternadifpplier, kriteria, pemilihan dan
exit.

d. Dialog masukan dan keluaran, misalnfggm tambah danform ubah
alternatifsupplier.

4.2 Perancangan Sistem

Sasaran yang diambil dari tahap perancangan iru yantuk menilai
sistem yang dirancang betul-betul akan memecah&engsalahan yang ada dan
dapat memenuhi kebutuhan pemakai sistem.

4.2.1 Subsistem Data
Subsistem data dari perangkat lunak yang akan di&agkan dapat

dilihat dari diagram kontekgcontext diagram), diagram alir data(data flow
diagram), entity relationship (ER) diagram dan kamus datédata dictionary)
seperti yang dijelaskan sebagai berikut :
4.2.1.1Diagram Konteks (Context Diagram)

Context diagram merupakan gambaran umum dari sistem yang akan

dibangun.
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Data_Supplier
Data_Alternatif_Supplier
Data_User

[ ]

PEMILIHAN DOKTER

Data_Nilai_Kriteria
Data_Nilai_Alternatif_Supplier

ADMIN

SUPPLIER

¥ 5

Info_Data_Supplier
Info_Data_Alternatif_Supplier
Info_Data_User

Info_Data_Nilai_Kriteria
Info_Data_Nilai_Alternatif_Supplier
Data_Ranking_Alternatif_Supplier

Gambar 4.Zontext diagram

Entitas luar yang berinteraksi dengan sistemadudal
1. Admin, memiliki peran antara lain :

a. Melakukanlogin, melihat datauser, menginput-kan datauser, dan

melakukarupdate datauser
b. Menginput-kan datasupplier dan data alternatdupplier
2. Dokter, memiliki peran antara lain :
a. Melakukanlogin
b. Menentukan nilai kriteria dan nilai alternattipplier berdasarkan
kriteria dan mengubah kata sandi dokter.
c. Melihat informasi supplier, data ranking alternatif supplier
berdasarkan kriteria dan memishpplier obat.
4.2.1.2Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram)
Data flow diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan suatu sistem
yang telah ada atau sistem baru yang akan dikerkbangecara logika tanpa
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mempertimbangkan lingkungan fisik data tersebutgakn atau lingkungan fisik

data tersebut tersimpan.

Data_User.

-

(/ ’N—=|nfo_Data_User

(—Dat@Use

Info_Data_Use!

Data_Supplie

2

DATA SUPPLIER

ADMIN

| @=——=Info_Data_Supplie

LData_AIternatif_Sup;:"

~agff—Info_Data_U:

PENGOLAHAN | geminfo_Data_Supplignm—

Data_Use - LOGIN

Data_Supplie ey SUPPLIER

Data_Supplier

J

Data_Alternatif

Supplier
3 | e—
PENGOLAHAN »  ALTERNATIF_
DATA ALTERNATIF| SUPPLIER \
Info_Data_ SUPPLIER
Alternatif_Supplier Info_Data_
Alternatif_Supplier
Data_Kriteria 4 e Dt _K it rial-
PENGOLAHAN = o KRITERIA
Info_Data_Kriteri DATA KRITERIA [ <tlf=======Info_Data_Kfiteriomm—
Info_Data_Nilai_Kriteria Data_Kriteri;
Info_Data_Nilai_Alternatif_Supplier
Data_Ranking_Alternatif_Supplier
\ S DOKTER
A Data_Nilai_Kriteria
Data_Nilai_Alternatif_Supplier
5 .
PENGOLAHAN L PENILAIAN
ANALISA DATA |}
ilai Kriteri ELECTRE
Dat E“.’I“"’.—:‘\u‘""—’(t’.‘;ega i Info_Data_Nilai_Kriteria
ata_Nilai_Alternatif_Supplier Info_Data_Nilai_Alternatif_Supplier
Data_Ranking_Alternatif_Supplier
"

Data_Supplier
-

DataiRanking—)

6
PERANKINGAN
ALTERNATIF
SUPPLIER

LInfoiDataiRankin

_DataﬁRanking_»

SUPPLIER_OBAT

Info_Data_Ranking——

Gambar 4.3 DFD level 1
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menjadi 6 (Enam) proses dan beberapa aliran dattuklketerangan masing-

Gambar DFD level 1 dartontext diagram gambar 4.1 yang dipecah

masing dapat dilihat pada tabel kamus data beinkut

Tabel 4.7 Keterangan proses pada DFD level 1

No | Nama proses Masukan Keluaran Deskripsi
1 | User - DataUser - Info DataUser Proses untuk
melakukariogin
user
2 | Pengolahan | — Data Supplier | = Info Data Supplier | Proses
Data Supplier melakukan input
data supplier
kedalam sistem
3 | Pengolahan | - Data Alternatif| — Info Data Alternatif | Proses
Data Supplier Supplier melakukan input
Alternatif data alternatif
Supplier supplier kedalam
sistem
4 | Pengolahan | — Data Kriteria | — Info Data Kriteria Proses
Data Kriteria melakukan input
data kriteria
kedalam sistem
5 | Pengolahan | - Data Nilai - Info Data Nilai Proses
Analisa Data Kriteria Kriteria melakukan input
Electre — Data Nilai — Info Data Nilai data kriteria dan
Alternatif Alternatif Supplier | alternatif supplier
Supplier - Info Data Ranking
6 | Perankingan - - Info Data Ranking | Proses pemilihan
Alternatif supplier
Supplier berdasarkan
ranking
Tabel 4.8 Keterangan aliran data pada DFD level 1
No Nama Deskripsi
1 | DataUser DataUser
2 | Data Supplier Data Supplier
3 | Data Alternatif Supplier Data Alternatif Supplier
4 | Data Kiriteria Data Kriteria
5 | Data Nilai Kriteria Data Nilai Kriteria
6 | Data Nilai Alternatif Supplier Data Nilai AltertibSupplier
7 | Data Ranking Data Ranking
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Untuk DFD level selanjutnya, keterangan proses ddinan data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.
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4.2.1.3ER — Diagram

Notasi grafika untuk objek data dan hubungannyatddpihat padaentity relationship diagram (ERD). Adapun ERD dari

ID_Kriteria
Bobot Keputusan
N

KRITERIA
Kata_Sandi
N ( - o )
N Status
PENILAIAN Nama _Pengguna
Menghasilkan
M

aplikasi ini adalah sebagai berikut :

@ Alternatif Sugglie)

Mempunyai

ALTERNATIF_SUPPLIER

Indikasi_Obat

Efek_Samping LOGIN
Merek_Obat

Harga_Obat
ID_Kriteria

Khasiat_Obat

SUPPLIER

Garansi_Obat

Nama_Supplier

axs_Alternatif
Supplier
Alamat_Supplier
ID_Supplier

ID_Alternatif
Supplier

Telp_HP,

Supplier

Tahun_Didirikan

Gambar 4.Z£ntity relationship diagram (ERD)



4.2.1.4Kamus Data (Data Dictionary)

Fungsi dari kamus data adalah untuk membuat ddtad yang akan

dipersiapkan pada tahap implementasi selanjutnya.

Tabel 4.9 Kamus datapplier

=

Ari

Ari

=

Ari

=

Field Type Length Deskripsi
Id _Supplier * Text 5 Id Alternatif Supplier
Nama_ Supplier Text 50 Nama Alternatif Supplier
Alamat_Supplier Text 50 Alamat Supplier
Telp_HP_Supplier Text 20 Telp atau HP Supplier
Faxs_Supplier Text 20 Faxs Supplier
Tahun Didirikan Date/Time 10 Tahun Didirikan
Tabel 4.10 Kamus data alternaiplier
Field Type Length Deskripsi
Id_Alternatif_Supplier * | Text 5 Id Alternatif Suppr
Periode Number 4 Periode / Tahun
Tabel 4.11 Kamus data kriteria
Field Type Length Deskripsi
Id_Kriteria* Text 5 Id Kriteria
Bobot_Keputusan Number 10 Bobot Keputusan tiapeKat
Fungsi Text 5 Fungsi Maksimum dan
Minimum
Tabel 4.12 Kamus data penilaian
Field Type Length Deskripsi
Id_Alternatif Supplier * | Text 5 Id Alternatif Sugpf
Indikasi_Obat Number 10 Nilai Bobot Kepentingani da
tiap Kriteria Indikasi Obat
Khasiat_Obat Number 10 Nilai Bobot Kepentingan da
tiap Kriteria Khasiat Obat
Efek_Samping Number 10 Nilai Bobot Kepentingan da
tiap Kriteria Efek Samping
Merek_Obat Number 10 Nilai Bobot Kepentingan dd
tiap Kriteria Merek Obat
Harga_Obat Number 10 Nilai Bobot Kepentingan da
tiap Kriteria Merek Obat
Garansi_Obat Number 10 Nilai Bobot Kepentingan dg
tiap Kriteria Garansi Obat
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Tabel 4.13 Kamus datagin

Field Type Length Deskripsi
Nama_Pengguna Text 50 Namdengguna
Kata_Sandi* Text 30 Kata Sandi yang digunakan
Status Text 10 Statuengguna

4.2.2 Flowchart Sistem

Menjelaskan urutan dan prosedur

didalam sisternta s@ienunjukan

langkah-langkah yang dikerjakan sistem dan permgenlihat pada gambar 4.5

ADMIN SISTEM DOKTER
(o) (o)
Y
NAVA PENGGUNA [ nanapeNGoUA /
8 KATA SANDI ] om0
Tidak 3

Yn

DATA SUPPLIER
DATA ALTERNATIF -
SUPPLIER
DATAUSER

INFO RANKING
DARI ALTERNATIF

)

SUPPLIER

y

PENY P L DATA DATANILAI KRITERIA
SUPPLIER NILAI ALTERNATIF -
DATA ALTERNATIF SUPPLIER SUPPLIER
DATA USER
HITUNG DATADENGAN | J
ELECTRE
Y
INFO RANKING
HASIL RANKING DARI DARI ALTERNATIF
ALTERNATIF SUPPLIER SUPPLIER

}‘ SELESAI }“

Gambar 4.9-lowchart System
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4.2.3 Contoh Kasus Pemilihan Supplier Obat di RSIA MutiaSari Duri
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penul®S#A Mutia Sari
Duri, dihasilkan nilai-nilai untuk masing-masingeahatif dengan pertimbangan

kriteria-kriteria yang telah ditentukan adalah gghderikut :

Tabel 4.14 Nilai kriteria untuk masing-masing atestif

KRITERIA
ALTERNATIF Indikasi Khasiat | Efek Merek | Harga Garansi

Obat Obat Samping Obat
Abbott Indonesia 82 70 53 97 90 92
APL 79 69 47 60 87 87
Bernofarma 81 66 62 64 81 96
Bintang Toedjoe 68 78 59 43 93 82
DPI 70 70 50 86 96 86
Gracia Pharmindo 80 74 61 91 88 90
GHF 60 79 45 77 94 90
Interbat 77 60 40 90 89 89
KPL 62 63 65 33 97 82
Kimia Farma 88 75 37 94 90 93
MBF 65 58 57 29 95 83
Sido Muncul 73 68 52 82 86 88
TSP 65 59 60 73 85 91
Takeda Indonesia 84 55 39 68 91 93
TNF 70 80 51 76 94 87
Bobot Preferensi 0.3 0.25 0.2 0.1 0.1 0.05
Fungsi Max Max Min Max Min Max

4.2.3.1Langkah-langkah Electre

Langkah-langkah dalam meto#iectre dengan menggunakan kasus pada

RSIA Mutia Sari Duri, antara lain :

1. Membentuk perbandingan berpasangan setiap altewhagetiap kriteria
(Xj). Nilai ini harus dinormalisasikan ke dalam suakala yang dapat

diperbandingkan {j :
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7 xq " 2mome
f12= |)7(:;)j ) 2876388 =025
F113 = % :%;f 023
4= |§<_L;j ) 288:.88 =029
16 = % :#388: 024

Matriks Ternormalisasi :

/0.29 026 026 034 0.26 0.2;
0.28 026 023 021 0.25 0.25
0.28 025 030 022 0.23 0.28
0.24 029 029 015 0.27 0.24
0.24 026 025 030 0.27 0.25
0.28 0.28 030 032 0.25 0.26
0.21 030 022 027 0.27 0.26
0.27 023 020 031 0.25 0.26
0.22 024 032 012 0.28 0.24
0.31 028 018 0.33 0.26 0.27
0.23 0.22 028 010 0.27 0.24
0.25 026 026 029 0.25 0.26
0.23 022 029 026 0.24 0.26
0.29 021 019 024 0.26 0.27
Q.24 030 025 027 0.27 0.29

Untuk membentuk perbandingan berpasangan pada spiosekutnya
dapat dilakukan dengan cara yang sama. Selengkagagat dilihat pada

lampiran B.
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2. Menghitung faktor kepentingan (bobot) pada setidprka :
Vij = W,-.Xi,-

2.1 Proses alternatif 1 ( PT. Abbott Indonesia )

Viiu =Wr; =(0,3) (0,290 = 0,09
Vo = Wer; = (0,25) (0,26) = 0,07
Va1 = Wer; = (0,2 (0,26) = 0,05
Ve =Wita = (0,1) (0,34) = 0,03
Vei = Wers = (0,1) (0.26) = 0,03

Ve1 = Wsrg1r = (0,05) (0,27) = 0,01

2.2 Proses alternatif 2 ( PT. Anugerah Pharminektari )

V12 = VV_]_ o = (0,3) (0,28) = 0,08
Voo = Wb npp = (0,25) (0,26) = 0,07

Vs, =Wsrz, =(0,2 (0,23) = 0,05
Vo = Wi = (0,1) (0,21) = 0,02
Vs = Wsr5, = (0,1) (0,25) = 0,03

Ve = Wsrgo = (0,05) (0,25) = 0,01

2.3 Proses alternatif 3 ( PT. Bernofarma )

Viz =Wrgs =(03) (0,28) = 0,08
Voz3 = Wers = (0,25) (0,25) = 0,06
Vi3 = Werz = (0,2) (0,30) = 0,06
Vis = Wit = (01) (0,22) = 0,02
Vss = W rss = (0,1) (0.23) = 0,02
Ves = Weres = (0,05)(0,28) = 0,01
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Matriks V :

ﬂ).og

0.08
0.08
0.07
0.07
0.08
0.06
0.08
0.07
0.09
0.07
0.08
0.07
0.09
\0.07

0.07
0.07
0.06
0.07
0.07
0.07
0.08
0.06
0.06
0.07
0.06
0.07
0.06
0.05
0.08

0.05
0.05
0.06
0.06
0.05
0.06
0.04
0.04
0.06
0.04
0.06
0.05
0.06
0.04
0.05

0.03
0.02
0.02
0.02
0.03
0.03
0.03
0.03
0.01
0.03
0.01
0.03
0.03
0.02
0.03

0.03
0.03
0.02
0.03
0.03
0.03
0.03
0.03
0.03
0.03
0.03
0.03
0.02
0.03
0.03

o.oh

0.01
0.01
0.01
0.01
0.01
0.01
0.01
0.01
0.01
0.01
0.01
0.01

0.01
0.0/

Untuk menghitung faktor kepentingan (bobot) paelzap kriteria, proses

berikutnya dapat dilakukan dengan cara yang samlen§kapnya dapat dilihat

pada lampiran B.

3. Menentukanconcordance dan discordance set dari tiap-tiap alternatif yang

tersedia.

» Suatu kriteria dalam suatu alternatif termasokcordance set apabila :

Cij = {leik = Xjk }
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Cw = (1,2,3,4,5,6)
Ciz = (1,2,3,4,6)
Cu = (1,2,3,4,5,6)
Cis = (1,2,3,4,5,6)
Cs = (1,2,3,4,5,6)
Ci7 = (1,4,5,6)
Cis = (1,2,4,5,6)
Cwo = (1,2,3,4,5,6)
Ci0= (1,2,4,5,6)
Cin= (1,2,3,4,5,6)
Ci2= (1,2,3,4,5,6)
Cus= (1,2,3,4,6)
Cia= (1,2,4,5,6)
Cus= (1,3,4,5,6)

Ca = (2,3,5,6)
Cas = (1,2,3,4,6)
Cas = (1,2,3,4,5,6)
Css = (1,2,3,5,6)
Cs = (1,2,3,5,6)

Cy = (1,5,6)

Cxs = (1,2,5,6)
Co = (1,2,3,4,5,6)
Co10 = (2,5,6)

Conn = (1,2,3,4,5,6)

Co2 = (1,2,3,5,6)
Cas = (1,2,3,6)
Cos = (2,4,5,6)
Cos = (1,3,5,6)
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Untuk menentukarconcordance set dari tiap-tiap alternatif pada proses
berikutnya dapat dilakukan dengan cara yang samlen§kapnya dapat dilihat
pada lampiran B.

» Sebaliknya, komplementer dari subset ini adaledcordance set, yaitu
apabila :

Dj = {leik<xjk}

D12 = (0)
D1z = (5)
Dia = (0)
Dis = (0)
Dis = (0)
D1z = (2,3)
Dis = (3)
Dis = (0)
D110 = (3)
D111= (0)
D112= (0)
D113= (5)
Dua= (3)
Dus= (2)
Do = (1,4)
D23 = (5)
D24 = (0)
D2s = (4)
Dy = (4)
Doz = (2,3,4)
D2s = (3,4)
D2e = (0)
D210 = (1,3,4)
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D211 = (0)

D212 = (4)

D213 = (4,5)
Do1sa = (1,3)
D215 = (2,4)

Untuk menentukardiscordance set dari tiap-tiap alternatif pada proses

berikutnya dapat dilakukan dengan cara yang samlen§kapnya dapat dilihat

pada lampiran B.

4. Menentukan indeksoncordance dandiscordance

>

Ci2
Cis
Cia
Cis
Cie
Ci7
Cis
Cug

Indeksconcordance

concordance set.

Z Wij = Wg...+ Wk...

Ci = keG

= Wy +Wo + W3+ Wy + W5 + W
=W +Wo+ W3+ W, + W

= Wi+ Wo + W3 + W, + W5 + We
= Wi+ Wo + W3 + W, + W5 + We
= W +Wo+ W3+ W, +Ws + W
= W+ W, +Ws+ W

= Wi+ Wo + Wy + W5 + W

= Wi+ Wo + W3 + W, + W5 + We

Ci10= W1+ Wo + Wy + W5 + W
Ci11= Wi+ Wo + Wa + Wy + Ws + We
Ci12= Wi+ Wo + Wa + Wy + Ws + We
Ci1iz= Wi + Wo + W3 + W, + W
Ci1a= WL + Wo + Wy + W5 + We

Dapat ditentukan dengan menjumlahkan bobot-bobog yarmasuk dalam

0,3+0,25+0,2+0,1+0,1+0,05= 1,00
0,3+0,25+0,2+0,1+0,05 = 0,90
0,3+0,25+0,2+0,1+0,21+0,05= 1,00
0,3+0,25+0,2+0,1+0,21+0,05= 1,00
0,3+0,25+0,2+0,1+0,1+0,05= 1,00

0,3+0,1+0,1+0,05 = 0,55
0,3+0,25+0,1+0,1+0,05 = 0,80
0,3+0,25+0,2+0,1+0,21+0,05= 1,00
0,3+0,25+0,1+0,1+0,05 = 0,80

0,3+0,25+0,2+0,1+0,1+0,05= 1,00
0,3+0,25+0,2+0,1+0,1+0,05= 1,00
0,3+0,25+0,2+0,1+0,05 0,90
0,3+0,25+0,1+0,1+0,05 0,80
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Ciis= Wy + W3 + W, + W5 + Ws =03+02+0,2+0,1+0,05 =9,7

Cor = Wo+ W3+ W5 + W = 0,25+0,2+0,1+0,05 = 0,60
Coz = WL + W7o + W3 + W, + W =03+0,25+0,2+0,1+0,05 = 0,90
Cos = WL + Wo + W3 + W, + W5 + W =03+02+0,1+0,12+0,05 = 1,00
Cx = Wp + W+ W3+ Ws+ Ws =03+0,25+0,2+0,1+0,05 = 0,90
Co = WL +Wo+ W3+ W5 +Ws =03+0,25+0,2+0,1+0,05 = 0,90
Cor = Wi + W5 + W =03+0,1+ 0,05 = 0,45
Cos = WL +Wo+ W5 + W =03+0,25+0,1+0,05 = 0,70
Cr = WL +Wo+ W3+ W, + W5+ W =03+025+0,2+0,2+0,1+0,05=1,00
Coi0 = Wo + W5 + W = 0,25+0,1+0,05 = 0,40

Co1n = Wi+ Wo + W3 + Wy + W5 + W =03+0,25+0,2+0,1+0,1+0,05=1,00
Coi2 = Wi + Wo + W3 + W5 + W =03+0,25+0,2+0,1+0,05 = 0,90
Coiz = Wi + Wy + W3 + W = 0,3+0,25+0,2+0,05 = 0,80
Co1a = Wo + Wy + W5 + W = 025+0,1+0,1+0,05 = 0,50
Cois = Wi + Wz + W5 + W = 03+0,2+0,1+0,05 = 0,65

Matriks Concordance :

/— 060 0,15 o040 070 050 0,70 045 0,15 100 0,5 0,70 0,25 0,65 0,70\
1,00 - 055 050 0,70 080 0,70 0,75 0,5 1,00 0,15 100 025 0,75 0,70
0,90 0,90 - 0,60 0,60 090 060 090 050 090 050 09 0,70 0,65 0,60
1,00 1,00 0,75 - 1,00 100 0,70 0,75 065 1,00 0,65 100 0,75 0,75 1,00
1,00 090 0,45 0,70 - 0,80 0,70 0,75 045 1,00 045 1,00 0,55 0,65 1,00
1,00 090 0,65 0,60 0,70 - 070 0,75 035 100 035 100 045 0,65 0,70
055 045 045 045 0,55 0,55 - 0,75 045 0,75 045 055 055 0,65 0,80
0,80 0,70 0,70 0,40 0,50 0,80 0,70 - 0,40 1,00 040 080 0,50 0,65 0,50
1,00 100 1,00 1,00 1,00 1,00 0,70 1,00 - 1,00 100 1,00 1,00 0,75 1,00
080 040 0,15 040 050 050 0,70 045 0,15 - 0,15 0,550 0,25 0,65 0,50
1,00 100 100 100 100 1,00 0,70 1,00 1,00 1,00 - 1,00 1,00 0,75 1,00

1,00 09 045 040 Ov70 080 0,70 0,75 0,15 1,00 0,15 - 0,25 0,65 0,70
090 080 090 080 09 090 060 09 080 0,90 0,80 0,9 - 0,55 0,90
0,80 050 050 050 050 050 0,70 0,70 040 1,00 0,40 0,50 0,50 - 0,50
Q,?S 065 045 045 0,75 055 0,70 0,75 045 0,75 045 0,75 055 0,65 -/
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Untuk menentukan indeksoncordance dari tiap-tiap alternatif pada
proses berikutnya dapat dilakukan dengan cara gantp. Selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran B.

» Indeksdiscordance
Dapat ditentukan dengan mencari nilai maksimum d#sio antara selisih
nilai X; dan X pada tiap kriteria dibagi dengan selisih maksimuntuk

kriteria tersebut.

_ Max{v, - v}
Max {]Vu - W |}

Dij

D12 = (0)

- Max{0}

Max{|009- 00g |007- 007 {005- 005 ;003- 002 {003~ 003 {001~ 001}

Max{0} _ 0 _
Max{001 :0:0:001:0:0} 001

D13 %)

Max{ 003- 002}
Max{|009- 00§ :|007- 006 ;005- 00§ :|003- 002 |003- 002 {001- 001}

Max{ 001} _ 001 _
Max{001 :001:001:001:001:0} 001
D1y = (0)

_ Max{0}
Max]|009- 007 ]007- 007 ]005- 00 {003- 002 ]003- 003 ]001- 001

Max{0} _ 0 _
Max{002 :0:001:001:0:0} 002
Dis = (0)

_ Max{0}
Max{|009— 007 |007- 007 {005- 005 |003- 003 ]003- 003 ;| 001- 001}
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Max{0} _ 0 _
Max{002 :0:0:0:0:0} 002

()

Dis

Max{0}
Max[009- 00§ ]007- 007 ]005- 00§ ]003- 003 {003- 003 |001- 001}

= MaX{O} = 0 =
Max{001:0:001:0:0:0} 001

(2,3)

D17

_ Max{ 007 - 00¢ 1005~ 004}

Max]{| 009— 00§ {007- 008 {005 004 |003- 003

001- 001}

003- 009 :

Max{ 001 : 001} 001 _
= "= 033
Max{003:001:001:0:0:0} 003

®3)

Dis

Max{ 005~ 004}
Max{|009- 00§ :|007- 006 ;005- 004 :003- 003 ;|003- 003 {001~ 001}

Max{001} _ 001 _
Max{001:001:001:0:0:0} 001
D]_g = (O)

_ Max{0}
Max[009- 007 ]007- 008 ]005- 00 ]003— 0017003~ 003 {001~ 003}

Max{0} _ 0 _
Max{002 :001:001:002:0:0} 002
D110 = (3)

_ Max{ 005- 004}
Max{|009- 009 {007~ 007 005~ 004 003~ 003

001- 001}

003- 009 :

Max{ 001} _ 001 _
Max{ 0:0:001:0:0:0} 001
D111 = (0)

_ Max{0}
Max[009- 007 ]007- 008 ]005- 006 ]003— 0017003~ 003 {001~ 003}

Max{0} _ 0 _
Max{002 :001:001:002:0:0} 002
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(0)
_ Max{0}
Max{|009- 008 {007- 007 |005- 00§ :

D112

001- 001}

003- 003 :

003- 003 :

Max{0} _ 0 _
Max{001 :0:0:0:0:0} 001
(5)

_ Max{ 003- 002}
Max{|009- 007 {007~ 006 {005~ 00§ 003~ 003

D113

003- 002 |001- 001}

Max{ 001} _ 001 _
Max{002 :001:001:0:001:0} 002

D114 = (3)

_ Max{ 005~ 004}
Max{|009- 009 |007- 005 {005- 004 :003- 002 |003- 003 {001~ 001}

_ Max{001} _ 001 _
Max{ 0:002 :001:001:0:0} 002
(2)

_ Max{| 007 - 008}
Max{[009- 007 {007~ 008 {005~ 005 {003~ 003

D115

001- 001}

003- 009 :

Max{ 001} _ 001 _
Max{002 :001:0:0:0:0} 002
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0,00
1,00
0,00
0,00
0,00
0,33
1,00
0,00
1,00
0,00
0,00
0,50
0,50

Q,5o

Matriks Discordance :

1,00 100 100 100 1,00 1,00 100 1,00 0,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

- 1,00 100 100 100 100 100 1,00 O0O000 100 0,00 1,00 1,00 1,00
1,00 - 1,00 100 1,00 1,00 050 1,00 050 1,00 1,00 1,00 0,50 0,50
0,00 1,00 - 0,00 0,00 050 050 1,00 0,00 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00
1,00 1,00 1,00 - 1,00 100 100 1,00 000 100 O,00 1,00 1,00 0,00
1,00 1,00 1,00 1,00 - 1,00 050 1,00 0,00 1,00 0,00 1,00 1,00 1,00
0,50 1,00 1,00 1,00 1,00 - 1,00 100 033 100 050 1,00 1,00 1,00
1,00 100 1,00 1,00 1,00 1,00 - 1,00 0,00 100 1,00 1,00 1,00 0,50
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,50 0,00 - 0,00 0,00 0,00 0,00 0,50 0,00
1,00 100 100 100 1,00 1,00 1,00 1,00 - 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 050 0,00 0,00 0,00 - 0,00 0,00 0,50 0,00
1,00 1,00 100 100 1,00 1,00 1,00 1,00 0,00 1,00 - 1,00 1,00 1,00
1,00 100 100 100 1,00 OS50 050 1,00 050 1,00 1,00 - 0,50 0,50
050 100 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,00 1,00 0,50 1,00 - 0,67
1,00 100 100 100 100 100 100 1,00 050 1,00 1,00 1,00 1,00 -j

Untuk menentukan indeldiscordance dari tiap-tiap alternatif pada proses
berikutnya dapat dilakukan dengan cara yang samlengkapnya dapat dilihat

pada lampiran B.

4.2.4 Subsistem Perancangan Struktur Menu

Subsistem dialog berupaser interface yang dapat membantuser
berkomunikasi dengan sistem yang dirancang. Patiansiini bentuknya berupa
menu, form masukan, jendela peringatan dan grafik, yang Halsan bersifat
mudah dalam penggunageasy-to-use), mudah diakses, daser friendly.

Berikut adalah perancangan struktur menu dari mistgendukung

keputusan pemilihasupplier obat pada RSIA Mutia Sari Duri :
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TAVPILAN
UTAMA

LOGIN

{

ADMIN

(11110

Alternatif

Supplier Supper

Hasil Electre

Pencarian

Laporan | |Pengguna

e

Memperbaharui
Supplier

Update Alternatif
Supplier

ﬂ

Memperbaharui
Pengguna

\

DOKTER

(L

1

Informasi Y Ubah Kata
Suppier Kriteria Proses Electre Laporan Sand
Data Normalisasi Conco;dance Matriks Matriks Dominan Matiks Dominan
Penilaian & Discordance ] [ Agregat
Pembobotan Set & Discordance Discordance oreg

Gambar 4.6 Struktur menu utama

4.2.4.1Perancangan Antarmuka

SPK untuk pemiliharsupplier obat pada RSIA Mutia Sari Duri dengan

model electre akan dirancang dan diimplementasikan dengan merggn

bahasa pemrogramafisual Basic 6.0 dandatabase Microsoft Office Access.

a. Menu Tampilan Awal

Menu tampilan awal adalaform yang menjelaskan sedikit tentang

tampilan awal dari sistem pendukung keputusan pieanisupplier obat sebelum

masuk ke halamaiogin.
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Menu tampilan awal dapat dilihat pada gambar bérik

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SUPPLIER OBAT
RSIA MUTIA SARI

Penjelasan Sekilas tentang System

Pendukung Keputusan Pemilihan Supplier
Obat

Keterangan Untuk Masuk Ke System atau Gambar Rumah Sakit

Login Klik Disni !!!

Gambar 4.Formtampilan awal

b. Menu Login

Menu login adalahform yang menjelaskan tentang halaman dari aplikasi

yang berguna untuk masuk ke sistem. Hada ini terdapat dua pengguna yaitu

admin dan dokter.

Menulogin dapat dilihat pada gambar berikut :

|Tentang || Kontak || Keluar |

. Lo

Nama Pengguna

I |
Kata Sandi | |
Status | M

Masuk | | Batal |

Keterangan Apabila Belum Punya

Account | Kilik Disini !!!

Gambar 4.8-ormlogin
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c. Menu Utama

Menu utama adalaform yang menjelaskan tentang tampilan utama dari
tiap-tiap pengguna. Padarm ini ada dua tampilan utama yang berbeda antara
admin dan dokter berdasarkan tugas dari masingag@singguna.

Pada menu utama admin, ada tombol tambah, ubathalams dimana
admin dapat melakukan penambahan, pengubahan dghgmisan datsupplier
yang telah di inputkan dan kemudian tersimpan kanddatabase.

Sedangkan pada menu utama dokter, hanya berupanadi baik itu
informasi tentangupplier, kriteria dan alternatgupplier yang telah di inputkan.

Menu utama admidan doktedapat dilihat pada gambar berikut :

Tentang ” Kontak ” Keluar I

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SUPPLIER OBAT
RSIA MUTIA SARI

—Menutbtama—  Menambah DataBara—Supplier———

O Alternatif Supplier

O Pencarian Nama Supplier :]
O Laporan I
i Alamat Supplier tba
O Pengguna
TepHp swpier ] 3
Hapus
Faxs Supplier
Tahun Didirikan V] Resst
Jam Nama | Alamat | Telp/HP| Faxs Tahun

Id Supplier

Supplier| Supplier | Supplier | Supplier | Didirikan

Gambar 4.9orm Utama admingupplier)
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Tentang ” Kontak ” Keluar

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SUPPLIER OBAT

RSIA MUTIA SARI
—Menu-Ytama— informasi Supp::m
O Kriteria ) :@
O Proses Electre peicenan
O Laporan Berdasarkan ID :]
O

Ubah Kata Sandi
Berdasarkan Nama :]

Flash

Jam

Gambar 4.16-orm utama dokter (informasupplier)

Pada menu utama, penggutediri dari 2 level yaitu :
1. Level 1 yaitu admin, memiliki peran antara lain :
a. Melakukanlogin, melihat datauser, menginput dataser, dan melakukan
update datauser
b. Menginputkandatasupplier dan data alternatgupplier.
2. Level 2 yaitu dokter, memiliki peran antara lain :
a. Melakukanlogin
b. Menentukan nilai kriteria dan bobot kepentingarralatif supplier obat
berdasarkan kriteria melalui prosectre.
c. Melihat data ranking alternatdupplier berdasarkan kriteria dan memilih
supplier obat berdasarkan ranking alternatipplier obat.

Untuk selanjutnya perancangan antarmuka dapaaskjah pada lampiran C.
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BABV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

51 Implementas Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap dimana sistem dioperasikan
pada keadaan yang sebenarnya, sehingga akan dikeahkah sistem yang
dibuat telah menghasilkan tujuan yang diinginkan.

Aplikasi sistem pendukung keputusan pemililsapplier obat ini dibuat
dengan menggunakaVisual Basic dan database yang digunakan adalah
Microsoft Office Access
5.1.1 Lingkungan Implementasi

Pada prinsipnya setiap desain sistem yang telancing memerlukan
sarana pendukung yaitu berupa peralatan-peralaag yangat berperan dalam
menunjang penerapan sistem yang didesain terhastegolahan data.

Komponen-komponen yang dibutuhkan antara la@rdware yaitu
kebutuhan perangkat keras komputer dalam pengolddiankemudiasoftware
yaitu kebutuhan akan perangkat lunak berupa sistetnk mengoperasikan
sistem yang telah didesain.

Berikut adalah spesifikasi lingkungan implementasiangkat keras dan
perangkat lunak :

a. Perangkat Keras
1. Processor . Intel pentium dual core proces2390

2. Memory : 512 MB



3. Harddisk : 160 GB
b. Perangkat Lunak

1. Sistem Operasi . Windows xp profesional

2. Bahasa Pemrograman  Visual basi®%6.0

3. DBMS . Microsoft office access
5.1.2 Implementasi SPK Pemilihan Supplier Obat
5.1.2.1 Tampilan Menu Awal

Menu awal pada sistem ini merupakan halaman yangcuhypertama kali
sebelum pengguna melakukan login ke sistem.

Pada menawal, pengguna dapat melihat sekilas penjelasaangrsPK
pemilihan supplier obat dengan menggunakan metadectre Di menu awal
tersedia tombol untuk masuk kerm login yaitu dengan mengklik tombol “klik
disini”.

Menu awal dapat dilihat pada gambar berikut :

gl TAMPILAN UTAMA )__‘@@@,3

1SistemiPendukingileputusan

SPK - PSO Merupakan Svatu Sistem Penchulang
Keputugan Yang Berbagis Metode Electre

Sistem ini Merupakan Alat Bantu Untuk
Menyelegailan Permasalahan Yang
Mengandung Multicriteria

Selamat Menilanati Fagilitas Yang Telah
Digediakan

Tituk Menilanati Fagilitas Yang Ada Pada

Gambar 5.1 Tampilan menu awal



5.1.2.2 Tampilan Menu Login
Menulogin pada sistem ini berguna untuk validasi data pemggDimana
pada menlogin terdapat dua pengguna yaitu admin dan dokter.
Menulogin sistem terdiri dari :
5.1.2.2.1 TampilanLogin Valid
Yaitu data yang digunakan untuk mengidentifikashgguna sesuai
dengan data yang telah tersimpan pddbase maka akan muncul
pesan Selamat datang bismi, senang bertemu dengan’anda

Menu nama pengguna, kata sandi dan status validt dilhat pada

gambar berikut :

@ - [OGIN Jeeen
Tentang Kontsk Keliar '

(" Sistem Login

Nama Pengguna |hismi

Kata Sandi |******
Status |

SPK PEMILIHAN SUPPLIER OBAT

SR T SV | .
Belum Punya Ak \1{) Selamat Dakang bismi, Senang Berternu Dengan Anda
Silahkan Daftar

Copyright © Bismi Hay:
i

Gambar 5.2 Tampilan login valid

5.1.2.2.2 Tampilahogin Invalid
Yaitu data yang digunakan untuk mengidentifikasngguna tidak
sesuai dengan data yang telah tersimpan platEbase maka akan

muncul pesandda yang salah isi, coba lihat lebih teliti Idgi
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menu nama pengguna, kata sandi dan stauadid dapat dilihat pada

gambar berikut :

ol LOGIN };@@@ ¥
Tentang Kontak Kelusr I
(" Sistem Login
Nama Pengguna |hismi |
Kata Sandi FhEEa | 4
s oo Y 7 &
C SPK Pemilihan Supplier Obat E

Belum Punya Akun 77° @ Ada yang Salah Isi, Coba Lihat Lebih Teliti Lagi
Silahkan Daftar m

G ight © Bismi Hayati, Tekr !
L OPYTIZ b i}

Gambar 5.3 Tampilalogin invalid

5.1.2.3 Tampilan Menu Supplier

Menu supplier pada sistem ini merupakan menu tampilan utama bagi
admin. Dimana menu ini terdiri dari pengelolaanadalternatifsupplier, hasil
electre pencarian, laporan dan pengguna.

Pada menuwsupplier admin bertugas untuk menambah, mengubah dan
menghapus data daupplieryang telah di inputkan ke dalasatabase

Menusupplierdapat dilihat pada gambar berikut :
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TAMPILAN UTaMA ADMIN

b

" Menambah Data Baru - Supplier
ID Supphier
Nama Supplier ‘

Alamat Supplier ‘

endukungileputisan

WIT g
Sy L
£
H

|s17

Telp/Hp Supplier ‘
. Faxs Supphier ‘
Perilaku Hidup
1 Bersih dan Sehat Tahun Didivikkan | 2 272 =
@ il | 2272010 ~|
ID Supplier Nama Supph Alamat Suppher  |TelpHp Sup *|
p [S01 Abbott Indonesia  |J1 Hangtuah Mo 57 E0852 6538 5
202 Arnugerah Pharminds |JL Jawa No 867 0857 6744 1T
03 Bemofarma L Sudirman Mo 14 (08137654 1t
04 Bintang Toedjoe JL Mawar e 90 0813 7315 &
205 Dipa Pharmalab Inter|JL Sebanga 10463 (0852 6520 1
SNA Craria Pharrindes T Karet W 54 NRST A744 177
4 | AN

Copyright © Bismi Hayati, Telnik Informatika, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Kesehatan Merupakan Barang Paling Berharga, Jadikan Sehat Sebagai Motto Hidup Anda

Gambar 5.4 Tampilan mersupplier(admin)

5.1.2.4 Tampilan Menu Informasi Supplier

Menu informasisupplierpada sistem ini merupakan menu tampilan utama

bagi dokter. Dimana menu ini terdiri dari pengedmlalata kriteria, prosedectre

laporan dan ubah kata sandi.

Pada menu informasiupplier dokter hanya bisa melihat info mengenai

data-data yang telah di inputkan oleh admin baikdatasupplier, kriteria dan

alternatifsupplier.

Menu informassupplierdapat dilihat pada gambar berikut :



ol TAMPILAN UTAMA DOKTER oea)

qiléeputusan

WKIT I3,
PN

T\
&
=
+ )
s o

e

[~ Informasi Supplier
Pencarian Alternatif Supplier -
" Berdasarkan ID
" Berdasarkan Nama l:l
| |[INama Supplier Periode 2
» |Abbott Indonesia 2010
Amigerah Pharmindo Lestari 2010
Bernofarma 2010
Bintang Toedjoe 2010
Dipa Pharmalab Intersains 2010
Gracta Pharmindo 2010
Gratia Husada Farma 2010
Interbat 2010
Fonimex Pharmaceutical Laboratories 2010
Elimia Farma 2010
Lfabalass Tata T 01 #
o v % Bt Copyright © Bismi Hayati, Tekik Informatika, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riaw

Seorang Dokter Menyembuhlian dan Alam Yang Menciptakan Kesehatan

Gambar 5.5 Tampilan menu informasipplier (dokter)

Untuk selanjutnya, penjelasan implementasi sisteapad dilihat pada
lampiran D.
5.2  Pengujian Sistem

Pemrograman merupakan kegiatan penulisan kode gmmograng akan
dieksekusi oleh komputer berdasarkan hasil dadisandan perancangan sistem.
Sebelum program diimplementasikan, maka prograselert harus bebas dari
kesalahan. Pengujian program dilakukan untuk mekamiesalahan-kesalahan

yang mungkin terjadi.

5.2.1 Pengujian Modul Pemilihan Supplier Obat
Pengujian sistem ini dilakukan pada lingkungan mpgkat lunak dan

perangkat keras sesuai dengan lingkungan implesienta



5.3

Deskrips dan Hasil Pengujian

Model atau cara pengujian pada sistem pendukungtksgn pemilihan

supplierobat ini ada dua cara, yaitu :

a) MenggunakamBlack Box

b) MenggunakarJser Acceptence Test

531 Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Supplier Obat yang

Menggunakan Black Box adalah :

5.3.1.1 Modul Pengujian Login

Prekondisi =

Table 5.1 Tabel butir uji modul pengujitogin

Dapat dibuka dari layar menu awékagpi SPK-PSO

Keluara | ieria | Hasil
Deskrip | Prosedur n yang Kesim
: . Masukan . Evaluas | yang
S Pengujian Diharap | . . . pulan
Kan i Hasl Didapat
Pengujia| 1.Masukka| Data Muncul | Layar Muncul Diteri
n Login n Nama] Nama Pesan | yang Pesan ma
Penggun| Pengguna, “Selama| Ditampil | “Selamat
a, Kata| Kata t Datang| kan Datang
Sandi Sandi dan Senang | Sesuai | Senang
dan Status Bertemu | dengan | Bertemu
Status Benar Dengan | yang Dengan
2.Klik Anda, Diharap | Andd
Tombol Tidak kan
Masuk Ada
untuk Instruksi
masuk Error”
ke Menu
Utama | Data Muncul Muncul Diteri
Admin/ | Nama Pesan Pesan ma
Dokter | Pengguna, “Ada “Ada yang
3.Tampil | Kata yang Salah Isi,
Menu Sandi dan Salah Coba
Utama | Status Isi, Lihat
Admin/ | Salah Coba Lebih
Dokter Lihat Teliti Lagi
Lebih
Teliti
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Keduara

. Kriteria | Hasll .
Dgsknp Prosedyr Masukan | " Y39 Evalyas yang Kesim
s Pengujian Diharap | . . ! pulan

Kan i Hasil Didapat
Lagi”
Data namdg Muncul Muncul Diteri
pengguna,| pesan Pesan ma
kata sandi “Nama “Nama
dan status penggun pengguna,
kosong a, kata kata sandi
sandi dan status
dan belum di
status isi”
belum di
isi”

5.3.1.2 Modul Pengujian Tambah Supplier

Prekondisi

Table 5.2 Tabel butir uji modul pengujian tamlisaipplier

Dapat dibuka dari layar menu utadraia setelatogin

Keluaran Kriteria | Hasll
Deskrip | Prosedur yang Kesim
s Pengujian Masukan Diharapk .E"a“JaS yang pulan
an I Hasll Didapat
Pengujia| 1.Isi Data| Masukkan| Muncul Layar Muncul | Diteri
n Supplier | Semua Pesan yang Pesan | ma
Tambah | Baru Data Baru| “Data Ditampil | "Data
Supplier | Pada Supplier | Telah kan Telah
Kotak Isi Berhasil | Sesuai | Berhasil
2.Klik Ditambah | dengan | Ditamba
Tombol Tidak Ada| yang h”
“Tambah Instruksi | Diharap
? Error” kan
Salah Satu Muncul Muncul | Diteri
Data yang Pesan Pesan | ma
Dimasuk | “Nama “Nama
kan Supplier,A Supplier
Kosong lamat ,Alamat
Supplier, Supplier
Telp/Hp Telp/Hp
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Keuaran

. Kriteria | Hasil .
0P | enguian | Masskan |8 Evaluas | yang | SO

an i Hasll Didapat
Supplier, Supplier
faxs , faxs
supplier supplier
dan tahun dan
didirikan tahun
belum di didirika
isi” n belum

di isi”

5.3.1.3 Modul Pengujian Ubah Supplier

Prekondisi =

Dapat dibuka dari layar menu utadraia, didalam tabel

suppliertelah terisi data-datsupplieryang akan di ubah

Table 5.3 Tabel butir uji modul pengujian ulslpplier

Keluaran Kriteria | Hasll
Deskrip | Prosedur yang Kesim
s Pengujian Masukan Diharapk .E"a“JaS yang pulan
an I Hasll Didapat
Pengujia| 1.Klik Di | Masukkan| Muncul Layar Muncul | Diteri
n Ubah| Salah Semua Pesan yang Pesan | ma
Supplier | Satu Data “Data Ditampil | “Data
Tabel Supplier | Telah kan Telah
Data Berhasil | Sesuai | Berhasil
yang Di Ubah| dengan | Di
Akan Di Tidak Ada| yang Ubah’
Ubah Instruksi | Diharap
2.Ganti Error ” kan
Data
yang Salah Satu Muncul Muncul | Diteri
Ingin Di | Data yang Pesan Pesan | ma
Ubah Ingin Di | “Nama “Nama
Ubah Supplier,A Supplier
3.Klik Masih lamat ,Alamat
Tombol | Kosong Supplier, Supplier
“Ubah’ Telp/Hp ,
Supplier, Telp/Hp
Faxs Supplier
Supplier , Faxs
dan Tahun

V-9



Keluaran |\ ieria | Hasi
Deskrip | Prosedur yang Kesm
s Pengujian Masukan Diharapk Evalgas yang pulan
an i Hasll Didapat
Didirikan Supplier
belum di dan
isi” tahun
didirika
n belum
di isi”

5.3.1.4 Modul Pengujian Hapus Supplier

Prekondisi =

Dapat dibuka dari layar menu utadrain, didalam tabel

suppliertelah terisi data-datsupplieryang akan di hapus

Table 5.4 Tabel butir uji modul pengujian hagugplier

Keluaran Kriteria | Hasll
Deskrip | Prosedur yang Kesim
s Pengujian Masukan Diharapk .E"a“JaS yang pulan
an I Hasll Didapat
Pengujia| 1.Klik Di | Masukkan| Muncul Layar Muncul | Diteri
n Hapus| Salah Semua Pesan yang Pesan | ma
Supplier | Satu Data Baru| “Data Ditampil | “Data
Data Supplier | Telah kan Telah
yang Berhasil | Sesuai | Berhasil
Akan Di Di Hapus| dengan | Di
Hapus Tidak Ada| yang Hapus
2.Klik Instruksi | Diharap
Tombol Error ” kan
“Hapus

5.3.1.5 Modul Pengujian Informasi Supplier, Kriteria dan Alternatif Supplier
Prekondisi = Dapat dibuka dari layar menu utaoktet, didalam tombol
pilihan supplier, kriteria dan alternatisuppliertelah terisi

data-datasupplier, kriteria dan alternatgupplier

V-10



Table 5.5 Tabel butir uji modul pengujian

alternatifsupplier

informasipplier, kriteria dan

Keluaran | ieria | Hasi
Deskrip | Prosedur yang Kesm
s Pengujian Masukan Diharapk Evalgas yang pulan
an I Hasil Didapat
Pengujia| 1.Pilih Data yang Tampil Layar Tampil | Diteri
n Supplier | di Cari | Hasil yang Hasil ma
Informa | Pada Berdasar | Pencarian | Ditampil | Pencaria
Si Pencaria| kan ID | Supplier | kan n
Supplier| n atau Berdasark | Sesuai | Supplier
2.Masukka| Berdasar | an ID ataul dengan | Berdasar
n Data| kan Nama| Berdasark| yang kan ID
yang an Nama | Diharap | atau
Ingin Di kan Berdasar
Cari, kan
Berdasar Nama
kan ID
atau
Berdasar
kan
Nama
Pengujia| 1.Pilih Data yang Tampil Layar Tampil | Diteri
n Kriteria | di Cari | Hasil yang Hasil ma
Informa | Pada Berdasar | Pencarian | Ditampil | Pencaria
Si Pencaria | kan ID | Kriteria kan n
Kriteria n atau Berdasark | Sesuai | Kriteria
2.Masukka| Berdasar | an ID atau dengan | Berdasar
n Data| kan Nama| Berdasark| yang kan ID
yang an Nama | Diharap | atau
Ingin Di kan Berdasar
Carri, kan
Berdasar Nama
kan ID
atau
Berdasar
kan
Nama
Pengujia| 1.Pilih Data yang Tampil Layar Tampil | Diteri
n Alternatif | di Cari | Hasil yang Hasil ma
Informa | Supplier | Berdasar | Pencarian| Ditampil | Pencaria
Si Pada kan ID | Alternatif | kan n
Alternati | Pencarian | atau Supplier | Sesuai | Alternati
f 2.Masuk | Berdasar | Berdasar | dengan |f
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Keluaran |\ ieria | Hasi
Deskrip | Prosedur yang Kesm
s Pengujian Masukan Diharapk Evalgas yang pulan
an i Hasll Didapat
Kan data Kan nama| Kan ID| Yang Supplier
yang atau diharapk| berdasar
ingin  di berdasarka an kan ID
cari, n nama atau
berdasar berdasar
kan ID kan
atau nama
berdasar
kan
nama

Untuk selanjutnya, penjelasan pengujian sistem tdapbhat pada
lampiran E.
532 Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Supplier Obat yang

Menggunakan User Acceptence Test

Cara pengujian dengan menggunakiaer acceptence teatlalah dengan
membuat angket yang didalamnya berisi pertanyagutae tugas akhir ini,
misalnya pertanyaan mengenai pendapat dokter ptaakeer tentang sistem yang
dibuat dengan menggunakan metégtkectre

Angket dibuat disertai nama responden, jabatarpatntanggal dan tanda
tangan respon yang mengisi angket. Banyaknya pe@danyang ada diangket
sekitar tiga belas pertanyaan.
5.3.2.1 Hasil Dari User Acceptence Test

Hasil dariuser acceptence tedengan cara pengisian angket menjelaskan
apakah sistem yang dibangun layak atau tidak dpkmilihansupplierobat pada

RSIA Mutia Sari Duri.
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Adapun jawaban dari angket atau kuisioner yandhtdlaebarkan adalah
sebagai berikut :

Tabel 5.6 Jawaban hasil pengujian dengan kuisioner

JAWABAN
NO PERTANYAAN RAGU-
YA | TIDAK RAGU
Apakah sebelumnya Saudara/i pernah
1 menggunakan sistem tertentu yang mengarah 9

kepada pemilihasupplierobat

Apakah sebelumnya Saudaral/i pernah melihat
sistem yang sama yaitu Sistem Pendukung
Keputusan PemilihanSupplier Obat dengan

menggunakan Metodelectre

Setelah Saudara/i mengetahui dan menggunakan
aplikasi SPK-PSO (Sistem Pendukung Keputysan
Pemilihan Supplier Obat), menurut Saudara/i

sudah baguskah dari segi tampilan

Menurut Saudara/i bagaimana penggunaan

navigasi atau menu-menu yang tersedia dari

4 aplikasi ini apakah ada kesulitan dalarhf)’ 6
penggunaannya
Dari segi pewarnaan, apakah warna yang

5 | ditampilkan dalam aplikasi ini sudah cocok dag
serasi
Dari segi isi, apakah informasi yang diberikan

6 8 1

oleh SPK-PSO ini sudah lengkap

Pada saat sistem ini dijalankan, apakah |ada

7 | kesalahan atau error pada salah satu menu yang | g

disediakan

Dari segi perhitungan yang Saudara/i ketahui,
g | apakah hasil perhitungan dari aplikasi tersebgt 3

sesuai dengan perhitungan manual

g | Dari hasil yang telah diberikan, apakah menuryt g 3
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NO

JAWABAN

PERTANYAAN RAGU-
YA | TIDAK RAGU

Saudaral/i penggunaan metodglectre sudah

cocok diterapkan dalam sistem ini

Menurut Saudara/i, memuaskankah hasil yang

10 | dikeluarkan atau direkomendasikan oleh sisteyn
tersebut dari keterangan hasilnya
Apakah setelah ada aplikasi SPK-PSO |ini,

11 | Saudara/i merasa terbantu dalam menentiikan 1
supplierobat yang terbaik
Untuk jangka waktu yang akan datang, apakah

12 Saudara/i akan menggunakan SPK-PSO ini 2 7
Dengan adanya aplikasi SPK-PSO, apakah perlu

13 6 1 2

diterapkan di RSIA Mutia Sari Duri

Dari hasil angket yang telah disebarkan yang tieddiri 3 segi pertanyaan

yaitu segi implementasi, segi manajemen dan segiriha kepada dokter dan

apoteker, ternyata :

Segi implementasi = Sistem ini sudah dikatakanKayaena dalam sistem ini

pewarnaan dan penggunaan navigasi tidak terlaiubagi

pengguna serta menyuguhkan tampilan yang menarik.

Segi manajemen = Hasil jawaban dari resporglstem ini belum sepenuhnya

layak untuk digunakan pada RSIA Mutia Sari Duriete
responden masih ragu akan menggunakan sistenejparts
apoteker tidak mempunyai hak penuh untuk memberikan
jawaban apakah sistem ini akan digunakan dimasg yan
akan datang karena semua Kkeputusan berdasarkan

kesepakatan dokter yang menggunakan sistem ini.
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Segi algoritma = Dari perhitungan, ternyatetodeelectre yang digunakan
pada sistem ini memberikan hasil yang memuaskaa ser
perhitungannya yang objektif, berarti sistem inidau
dikatakan layak dalam pemilihasupplier obat dengan

menggunakan metoddectre

54  Kesimpulan Pengujian
Dari hasil pengujiamlack boxdanuser acceptence tedidapatkan hasil
bahwa :

1. Pengujian berdasarkdrack boxternyata keluaran yang dihasilkan oleh
sistem ini sesuai dengan yang diharapkan berup&rdgd alternatif
supplierobat.

2. Pengujian berdasarkamser acceptence tesdlari segi implementasi dan
segi algoritma, sistem ini sudah dikatakan layagudakan namun dari

segi manajemen masih dikatakan belum layak.
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BAB VI

P ENUTUP

6.1 Kesmpulan

Setelah melalui tahap pengujian pada sistem pendukung keputusan
pemilihan supplier obat, maka di dapatkan kesimpulan bahwa dari hasil pengujian
yang telah dilakukan, Aplikass SPK-PSO ini telah berhasil dibangun dan
diimplementasikan pada RSIA Mutia Sari Duri dalam pemilihan supplier obat
untuk menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan terkomputerisasi.
6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan penulis untuk pengembangan selanjutnya
yaitu:

1. Dataadternatif pilihan dan jumlah kriteria dapat bersifat dinamis dalam arti
data alternatifnya tidak harus lima belas alternatif dan jumlah kriteria tidak
harus enam tetapi dapat berubah-ubah sesuai kebutuhan.

2. Daam penentuan kriteria suatu supplier obat, tidak hanya dilihat dari
indikasi, khasiat, efek samping, merek, harga dan garansi, namun dilihat
juga dari delivery time atau ketepatan waktu dalam mengantarkan obat-

obatan.
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